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 Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya (1974-2019)”, Peneliti memberikan batasan permasalahan pada 
tiga hal, yaitu: (1). Bagaimana sejarah Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya? 
(2). Bagaimana aspek-aspek kelembagaan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru 
Surabaya? (3). Bagaimana unit-unit usaha didalam Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya? 
 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian 
sejarah yang terdiri dari tahap heuristik, verivikasi, interpretasi dan histeriografi. 
Pendekatan yang digunkan menggunakan pendekatan Historis, yaitu suatu langkah 
atau cara untuk merekontruksi dan menggambarkan suatu peristiwa di masa lampau. 
Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori social-institution 
(lembaga kemasyarakatan), yaitu himpunan norma-norma dari segala tingkatan yang 
berkisar pada suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1). Yayasan 
Al-Mursyidin awal mulanya bernama Yayasan Pendidikan Islam Raden Patah yang 
didirikan pada tahun 1974 oleh bapak H.Abdul Fatah di wilayah Semolowaru 
Surabaya, yang berawal atas dasar keluh kesah masyarakat sekitar terhadap kurangnya 
sekolah Islam yang ada di Semolowaru. (2). Yayasan Al-Mursyidin mengalami 
perkembangan dari segi aspek-aspek kelembagaannya. Dari yang awal mula berfokus 
kepada lembaga pendidikan. Sekarang mempunyai 3 lembaga, yaitu lembaga 
pendidikan lembaga keagamaan, dan lembaga sosial. (3). Lembaga yang terdapat di 
Yayasan Al-Mursyidin mempunyai unit-unit usaha yang dinaungi oleh Yayasan Al-
Mursyidin, antara lain: TK Raden Patah, SD Raden Patah, TPQ Al-Mursyidin, TK Al-
Mursyidin, PAUD Al-Mursyidin, Ta’mir Al-Mursyidin, Panti Asuhan As-
Salamun.Dari semua unit-unit usaha yang terdapat di Yayasan Al-Murysidin menjadi 
penggerak perkembangan sarana-prasarana yang terdapat di Yayasan Al-Mursyidin. 
Sehingga yayasan Al-Mursyidin dapat berkembang hingga saat ini. 









































      ABSTRACT 
 
 This thesis is entitled "The History of the Development of the Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya Foundation (1974-2019)", the researcher provides a limitation 
of the problem on three things, namely: (1). What is the history of the Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya Foundation? (2). What are the institutional aspects of the Al-
Mursyidin Semolowaru Surabaya Foundation? (3). How about business units in the Al-
Mursyidin Semolowaru Surabaya Foundation? 
 
 The research method used in this thesis is a historical research method which 
consists of heuristics, verification, interpretation and histeriography stages. The 
approach used is using the Historical approach, which is a step or way to reconstruct 
and describe an event in the past. While the theory used in this study is the theory of 
social institutions (social institutions), namely the set of norms from all levels that 
revolve around a basic need in human life. 
 
 From the results of the research conducted it can be concluded that: (1). The 
Al-Mursyidin Foundation was originally named the Raden Patah Islamic Education 
Foundation, which was founded in 1974 by Mr. H. Abdul Fatah in the Semolowaru 
area of Surabaya, which started on the basis of the complaints of the surrounding 
community towards the lack of Islamic schools in Semolowaru. (2). The Al-Mursyidin 
Foundation is experiencing developments in terms of its institutional aspects. From the 
very beginning focused on educational institutions. Now it has 3 institutions, namely 
educational institutions, religious institutions and social institutions. (3). Institutions in 
the Al-Mursyidin Foundation have business units under the auspices of the Al-
Mursyidin Foundation, including: Raden Patah Kindergarten, Raden Patah Elementary 
School, TPQ Al-Mursyidin, Al-Mursyidin Kindergarten, Al-Mursyidin PAUD, Ta'mir 
Al-Mursyidin, As-Salamun Orphanage. From all business units in the Al-Murysidin 
Foundation, the driving force for the development of infrastructure is found in the Al-
Mursyidin Foundation. So that the Al-Mursyidin foundation can develop until now. 
 
Keywords : Institution, Foundation, Education. 
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A. Latar Belakang 
Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang 
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, 
keagamaan, dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. Bidang sosial 
yang paling umum, antara lain panti asuhan, panti jompo, dan bidang 
pendidikan. Bidang keagamaan, antara lain pendidikan agama, media dan lain-
lain. Bidang kemanusiaan, seperti penanggulangan bencana.1 Dengan adanya 
lembaga yang bergerak dalam bidang sosial, bidang pendidikan, bidang 
keagamaan dan bidang kemanusiaan ini, maka diharapkan dapat meingkatkan 
kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang terdapat di sekitar lembaga 
atau yayasan tersebut.2 Keberadaan yayasan di Indonesia telah dikenal sejak 
zaman pemerintahan Hindia Belanda yang dikenal dengan sebutan “stiching”3. 
Namun tidak ada sesuatu peraturan pun yang menegaskan bentuk hukum suatu
 
1 Purba Orinton, Panduan Praktis Mendirikan Berbagai Badan Usaha (Jakarta: Raih Asa Sukses, 
2015), 43. 
2 S.Wojowasito, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-VanHoeve, 1981), 634. 
3 Gunawan Wijaya, Yayasan di Indonesia Sesuatu Panduan Komprehensif (Jakarta: PT.Elex Media 
Komputindo, 2002), 2. 
 


































 yayasan, apakah berbentuk badan hukum (corporative) yang konsekuensinya 
mempunyai kekayaan sendiri yang terpisah dengan kekayaan pendirinya atau 
bukan merupakan badan hukum, sehingga ada pencampuran kekayaan antara 
kekayaan yayasan dengan kekayaan para pendirinya. Tidak ada satu peraturan 
pun yang mengatur mengenai tujuan dan kegiatan apa saja yang boleh di 
lakukan oleh yayasan. 
Tujuan dan kegiatan stiching termasuk pengaturan mengenai kekayaan 
stiching diatur berdasarkan kebiasaan-kebiasaaan yang terjadi karena 
kebutuhan dan yang dapat diterima dalam masyarakat pada masa pemerintahan 
Hindia Belanda, yang kemudian berkembang atas dasar yurisprudensi putusan 
Mahkamah Agung. Perkembangan didalam Indonesia, yakni setelah Hindia 
Belanda lepas dari penjajahan Belanda dan Jepang kemudian menjadi Negara 
yang merdeka dan berdaulat. Dalam putusan Mahkamah Agung Republik 
Indonesia tanggal 8 Juni 1975 No.467/K/Sip/ 1975. Berpendirian bahwa 
perubahan menjadi yayasan dapat saja karena tujuan dan maksudnya tetap.4 
Pada tanggal 6 Agustus 2001 lahirlah Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 
yang membahas tentang tujuan didirikannya sebuah yayasan. Dengan adanya 
Undang-undang tersebut, telah diakui bahwa yayasan adalah lembaga yang 
memiliki kepastian dan badan hukum. Tujuan dibuatnya Undang Undang 
Nomor 16 tahun 2001 dimaksudkan untuk lebih menjamin kepastian dan 
 
4 L.J.Van Apel doorn, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Pradnya Paramita, 2001), 112. 
 


































ketertiban hukum dalam pengelolaan suatu yayasan, serta memberikan 
pemahaman yang benar  kepada masyarakat mengenai yayasan dan dapat 
mewujudkan fungsi yayasan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, 
keagaamaan, maupun kemanusiaan.5 Pada tahun 2004 diikuti dengan 
dikeluarkannya Undang-undang nomor 28 tahun 2004 tentang perubahan 
Undang-undang Nomor 16 tahun 2001. Bebrapa ketentuan dalam yayasan 
Nomor 28 Tahun 2004 lahir setelah ditemukan reaksi dan kegoncangan dalam 
masyarakat khusus menyikapi Undang-undang yayasan ini, terutama mengenai 
pengaturan organ yayasan. Maka atas dasar perubahan Undang-undang Nomor 
16 Tahun 2001. Perubahan Undang-undang Nomor 28 tahun 2004, diharapkan 
akan menjadi dasar hukum yang kuat dalam mengatur kehidupan Yayasan di 
Indonesia serta menjamin kepastian dan ketertiban hukum agar Yayasan 
berfungsi sesuai dengan maksud dan tujuannya prinsip keterbukaan.6 
Yayasan yang memfokuskan pada bidang pendidikan dengan tujuan untuk 
menjadi fasilitator dalam sebuah dunia pendidikan. Pendidikan merupakan 
usaha manusia untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi kehidupan. 
Pendidikan menjadi bagian dari kebudayaan yang berfungsi sebagai pedoman 
dan pengaruh tingkah laku manusia. Melalui kebudayaan manusia dapat 
melakukan interpretasi dari pengalaman kehidupan sehari-hari yang dialami 
 
5 Anwar Borahima, Kedudukan Yayasan di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2010), 75. 
6 Garot Supraman, Hukum Yayasan di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 1. 
 


































dengan proses belajar, sebab kebudayaan sifatnya tidak statis dan selalu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan alam dan kemajuan teknologi. 
Belajar merupakan bagian terpenting dalam transformasi kebudayaan, sehingga 
hubungan kebudayaan dengan pendidikan menjadi sesuatu yang tidak mungkin 
di pisahkan.7 
Yayasan Al-Mursyidin merupakan salah satu lembaga yang berkecimpung 
didalam lembaga pendidikan.  Tetapi dengan seiring waktu berjalan yayasan 
Al-Mursyidin tidak hanya sebagai lembaga pendidikan saja melainkan  
mempunyai 3 lembaga di bidangnya, yaitu bidang pendidikan, bidang 
keagamaan, dan bidang sosial. Yayasan ini terletak di Jl. Semolowaru No. 114-
118 dekat dengan Masjid Al-Mursyidin. Yayasan Al-Mursyidin berdiri pada 
tanggal 24 September 1974, dengan nama Yayasan Pendidikan Islam Raden 
Patah.  
Yayasan ini didirikan oleh H.Abdul Fatah, dengan bertujuan agar 
terciptanya pendidikan yang bernilai keislaman dan berpedoman oleh syariat 
syariat Islam. Pada saat itu yayasan pendidikan Islam Raden Patah cuman 
berfokus kepada lembaga pendidikan saja. Lembaga pendidikan pertama 
yayasan Islam Raden Patah ialah SD Raden Patah, belum ada lembaga yang 
lain selain itu. Dengan mengedepankan nilai-nilai pendidikan, SD Raden Patah 
 
7 Sjafri Sairin, Riak-Riak Pembangunan Prespektif Antropologi (Yogyakarta: Media Wacana, 2010), 
35. 
 


































banyak sekali prestasi yang ditoreh oleh siswa dan siswi di SD Raden Patah. 
Diantaranya :  juara 1 lomba Banjari tingkat Kecamatan, juara 2 lomba adzan 
tingkat Kota Surabaya, Juara 2 Tartil Qur’an tingkat Kecamatan, Juara 1 Siswa 
berprestasi tingkat kecamatan, Juara  2 loma puisi tingkat Kota Surabaya dan 
sejumlah prestasi lainnya  pada lomba umum atau lomba pada bidang 
keagamaan. Pada tahun 1980 didalam Masjid Al-Mursyidin dibentuklah Ta’mir 
masjid dengan beranggotakan remaja Masjid yang bertujuan untuk mengurusi 
keperluan masjid dari mulai mengatur jadwal muadzin dan khotib hingga 
pengembangan sarana pada masjid Al-Mursyidin. Pada tahun 1992  Masjid Al-
Mursyidin mendirikan sebuah TPA/TPQ yang dipimpin oleh ibu Hj.Achmadah 
Sholichah dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Raden Patah. Saat itu 
Yayasan Pendidikan Islam Raden Patah dengan Masjid Al-Mursyidin 
mempunyai satu kesatuan, sehingga TPA/TPQ Al-Mursyidin masuk kedalam 
sebuah yayasan Raden Patah. Lalu sejak saat pada tahun 2011 dihadapan 
Notaris Carroline C Kalampung Yayasan ini berganti nama menjadi  Yayasan 
Al-Mursyidin.  
Dengan bergantinya yayasan Raden Patah menjadi Yayasan Al-Mursyidin 
menimbulkan bidang baru didalamnya. Tidak hanya bergerak di bidang 
pendidikan saja melainkan yayasan Al-Mursyidin bergerak dalam bidang 
sosial. Dengan membuat sebuah yayasan panti  asuhan yang diberi nama 
yayasan panti asuhan As-Salammun. Dengan tujuan, agar terciptanya 
 


































pemberdayaan masyarakat dan membantu kaum-kaum yang lemah, baik lemah 
dalam sisi ekonomi maupun lemah dalam sisi ilmu pengetahuan yang 
dikhususkan terhadap anak anak yatim dan dhuafa.  
Dengan seiring Perkembangan, Yayasan Al-Mursyidin melahirkan Unit 
Unit Pendidikan , Sosial dan Keagamaan  yang meliputi : 
1. TK Raden Patah 
2. SD Raden Patah 
3. TPQ Al-Musyidin 
4. Paud Al-Mursyidin 
5. TK Al-Mursyidin 
6. Ta’mir Al-Mursyidin 
7. Panti Asuhan Salamun8 
Melihat Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin diatas, itulah menjadi alasan 
saya menagapa saya mengambil judul ini, dikarenakan belum ada peneliti yang 
membahas mengenai Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk mengkaji Yayasan Al-Mursyidin yang terletak 
di Semolowaru Kabupaten Surabaya, sehingga penulis akan membahas dalam 
sebuah penelitian skripsi dengan judul “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-
Mursyidin Semolowaru, Surabaya (1974 - 2019)”, dalam penelitian ini 
 
8 Muhammad Ishaq, Wawancara, Surabaya, 17 September 2019. 
 


































penulis berupaya meneliti keberadaan Yayasan Al-Mursyidin dalam aspek 
sejarah berdirinya dan perkembangan dari Yayasan Al-Mursyidin 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi pada latar belakang yang telah di jelaskan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sejarah Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya? 
2. Bagaimana aspek-Apek Kelembagaan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru 
Surabaya 1974-2019? 
3. Bagaimana perkembangan Unit-Unit Usaha didalam Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya? 
       C.  Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusuan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Mengetahui tentang sejarah berdirinya Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru, Surabaya. Serta tokoh tokoh yang terlibat atas berdirinya 
Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya. 
2. Mengetahui Aspek-Aspek kelembagaan Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru, Surabaya 1974-2019. 
 


































3. Mengetahui perkembangan Unit-Unit apa saja yang terdapat di Yayasan Al-
Mursyidin Semolowaru Surabaya. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian 
ini dapat memberikan wawasan dalam ilmu pengetahuan dan membawa 
manfaat bagi semua orang baik secara akademik maupun masyarakat umum. 
Hal-hal mengenai kegunaan penelitian ini adalah :  
1. Kalangan Akademik 
Kegunaan secara akademik diharapkan hasil skripsi ini menjadi 
refrensi mengenai Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru, Surabaya dan dijadikan bahan bacaan di Perpustakaan 
Fakultas Adab Humoniora serta di jadikan bahan bacaan di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Serta 
menjadi bahan pertimbangan terhadap peneliti sesudahnya.  
2. Kalangan Masyarakat Umum 
Kegunaan dikalangan masyarakat umum, penulis berharap agar 
hasil dari skripsi Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin ini 
menjadi wawasan ilmu pengetahuan mengenai sejarah dan 
perkembangan dari Yayasan Al-Murysidin, baik dibidang pendidikan, 
sosial dan keagamaan. 
 


































E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Pendekatan dalam penelitian “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-
Mursyidin Semolowaru, Surabaya (1974-2019)” menggunakan pendekatan 
secara historis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau. Pendekatan historis digunakan untuk melihat suatu objek 
penelitian dari segi historis atau sejarahnya, sehingga dapat diketahui proses 
serta perubahan peristiwa tersebut secara kronologis.9 Pendekatan selanjutnya 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologis, dalam kajian sejarah 
seperti yang diungkapkan oleh Weber, Pendekatan Sosiologi bertujuan 
memahami arti subyektif dari perilaku sosial, bukan semata-mata menyelidiki 
arti objektifitasnya. Munculnya lembaga merupakan suatu proses dalam 
masyarakat yang kemunculannya serta keberadaannya dipicu oleh kondisi 
sosial yang pada saat itu masyarakat membutuhkan lembaga pendidikan agama 
dengan nilai keislaman dan Yayasan Al-Mursyidin berdiri atas keresahan 
masyarakat akan minimnya pendidikan dalam bidang agama.   
Dalam penelitian “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya (1974-2019). Penulis menggunakan beberapa kerangka 
teori untuk membantu penyusunan data dalam penelitian. Teori mempunyai arti 
sama dengan kerangka refrensi atau skema pemikiran, dengan pengertian 
merupakan suatu perangkat kaidah yang menuntun sejarawan dalam melakukan 
 
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1987), 16. 
 


































penelitiannya.10  Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori social-
institution (lembaga kemasyarakatan). Teori social-institution adalah 
himpunan norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu 
kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia.11 Teori ini sangat cocok 
digunakan kedalam menganalisi penelitian Yayasan Al-Mursyidin dikarenakan 
Yayasan Al-Mursyidin merupakan lembaga masyarakat yang dinaungi atas 
kebutuhan pokok masyarakat luas dalam bidang pendidikan, sosial dan 
keagamaan, khususnya masyarakat Surabaya. 
Adapun dalam teori selanjutnya, menggunakan teori continuity and 
change. Menurut John Obert Voll, teori continuity and change adalah teori yang 
didasari oleh proses kesinambungan dan perubahan.12 Pada penerapan teori 
dalam penelitian ini dapat menjelaskan perubahan dan perkembangan apa saja 
yang terjadi pada Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru,Surabaya secara 
berkesinambungan. Sehingga terlihat dengan jelas perubahan dan 
perkembangan yang terjadi sebelum pergantian nama dari Yayasan Pendidikan 
Islam Raden Patah menjadi Yayasan Al-Mursyidin hingga sekarang. 
Dengan menggunkan pendekatan dan teori diatas, penulis berharap bisa 
mengungkapan Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru 
 
10 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1990), 7. 
11 Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2015), 57. 
12 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES.1994), 176. 
 


































Surabaya dengan secara jelas. Sehingga sejarah dan perkembangan yang terjadi 
bisa terlihat sampai sekarang ini.  
F. Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan sebuah penelitian, terlebih dahulu penulis mencari 
data dan literature mengenai karya tulis ilmiah atau skripsi yang terkait dengan 
“Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya (1974-
2019)”, antara lain sebagai berikut : 
1. Skripsi Karya Nindiana Anugrawati, NIM A92214088, Jurusan Sejarah dan 
Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humoniora, UIN Sunan Ampel 
Surabaya Tahun 2019, yang berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-
Madina Surabaya Pada Tahun 2009-2018”. Skripsi ini membahas mengenai 
sejarah berdirinya Yayasan Al-Madina dan perkembangan yayasan dari 
tahun 2009-2018. 
2. Skripsi Karya Alifia Firdha Afifa, NIM A72214055, Jurusan Sejarah dan 
Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humoniora, UIN Sunan Ampel 
Surabaya Tahun 2019, yang berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan 
Sabilillah Surabaya (2005-2018M)”. skripsi ini membahas mengenai 
sejarah dan berkembangnya Yayasan Sabilillah Surabaya dari tahun 2005-
2018. 
3. Skripsi Karya Anis Kurnia NIM A02213014, Jurusan Sejarah dan 
Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humoniora, UIN Sunan Ampel 
 


































Surabaya Tahun 2018, yang berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan 
Pendidikan Sabilur Rosyad Al-Ustamani Sidoklumpuk Kecamatan Sidorajo 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 1995-2017” Skripsi ini membahas mengenai 
Sejarah Yayasan Pendidikan Sabilur Rosyad Al-Ustmani yang tidak lepas 
dari KH.Amirudin Mu’in dalam berdirinya Yayasan tersebut dan 
perkembangan Yayasan Pendidikan Sabilur Rosyad Al-Ustmani dari tahun 
1995-2017. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan acara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai 
tujuan yang diperlukan dibutuhkan metode yang relevan utnuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengumpulkan 
serta menganalisis fakta yang terdapat di tempat penelitian dengan 
menggunakan ketentuan dalam ilmu pengetahuan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Langkah langkah metode sejarah 
sebagai berikut :  
1. Heursitik (Pengumpulan sumber) 
Heuristik berasal darin kata Yunani heurishen yang berarti memperoleh. 
Heuristik adalah suatu teknik, suatu seni,dan bukan suatu ilmu. Karena itu, 
heuristik tidak mempunyai peraturan-peraturan umum. Heuristik seringkali 
merupakan suatu keterampilan dalam menangani, mengumpulkan dan 
 


































memperinci bibliografi, atau mengklasifiki dan merawat catatan-catatan.13 Hal 
yang pertama dalam menempuh penelitian ini dengan cara mencari sumber 
primer dan sekunder. Sumber sejarah bisa didapat berupa sumber dokumen 
tertulis, maupun sumber lisan. Sumber dalam penelitian “Sejarah 
Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru,Surabaya (1974-2019)” 
berupa dokumen, buku dan wawancara yang ada hubungannya mengenai 
penelitian ini. Sumber dalam penelitian ini di bagi menjadi dua, diantaranya :  
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti yang 
sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering disebut juga 
dengan sumber atau data langsung, seperti: Orang, lembaga, struktur 
organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan yang digunakan 
sebagai sumber primer adalah wawancara langsung dengan pelaksana 
peristiwa maupun saksi mata.14 Data primer yang digunakan dalam 
penelitian “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru,Surabaya (1974-2019)” meliputi : 
1) Dokumen yang terkait dalam penelitian ini, antara lain : 
a. Akta Notaris Yayasan Al-Mursyidin melalui notaris Carroline. C. 
Kalampung NO. 12 tahun 2011. 
 
13 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55. 
14 Ibid., 55. 
 


































b. Akta Menkum HAM RI No.AHU – 5751.AH.01.04 tahun 2011. 
c. Data struktur kepengurusan Yayasan Al-Mursyidin. 
d. Visi dan misi Yayasan Al-Mursyidin. 
e. Laporan keuangan Yayasan Al-mursyidin. 
2) Wawancara yang terkait dalam penelitian ini, antara lain : 
a. H. Musonip selaku ketua Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya 
tahun 2019. 
b. Muhammad Ishaq selaku kepala sekolah Raden Patah dan Ketua Ta’mir 
masjid Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya. 
c. H. Rahmad Hasan B.A selaku pembina dari Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya.  
d. Handi selaku anggota/petugas Yayasan Al-Mursyidin. 
e. H.Muhammad Naim selaku ketua I Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru 
Surabaya. 
f. Hj.Lilik selaku pengurus dan tenaga pengajar TPA/TPQ Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya. 
g. Sumiyati selaku kepala sekolah TK Raden Patah Semolowaru Surabaya. 
h. Herti selaku tenaga pengajar dari PAUD Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya. 
i. Lazmi Asih selaku kepala sekolah TK Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya. 
b. Sumber Sekunder 
Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data 
primer. Bisa dikatakan datab sekunder merupakan data pelengkap. Data 
 


































sekunder bisa jadi data yang telah ditulis berdasarkan sumber pertama. 
Dalam buku Dudung Abdurrahman “Metode Penelitian Sejarah” 
disebutkan bahwa data sekunder adalah data atau sumber yang tidak secara 
langsung disampaikan oleh saksi mata.15 Dalam penelitian ini data sekunder 
yang diperoleh berupa buku dan karya tulis yang mendukung penelitian ini, 
antara lain : 
1. Buku-Buku yang membahas terkait Yayasan. 
2. Brosur Yayasan Al-Mursyidin yang menunjukkan beberapa kegiatan 
dari Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya. 




2. Verivikasi (Kritik Sumber) 
Kritik sumber merupakan tahap dimana setelah mendapatkan data-
data yang bisa menjadi acuan dalam penelitian. Kritik sumber adalah 
kegiatan untuk meniliti sumber sumber yang diperoleh agar memperoleh 
kejelasan apakah sumber ini kredibel atau tidak dan apakah sumber itu 
autentik atau tidak. Pada proses ini dalam metode sejarah biasa disebut kritik 
intern dan kritik ekstern. Kegiatan untuk menilai data-data yang telah 
 
15 Ibid., 56. 
 


































diperoleh dengan tujuan agar mendapatkan data yang autenytik dan 
kredibilitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini dimaksudkan agar 
memperoleh fakta yang dapat mengantarkan kepada kebeneran ilmiah.16 
Dalam kritik intern, penulis akan mencocokan satu sumber dengan 
sumber yang lainnya sehingga dapat menjadi suatu sumber yang relevan, 
begitupun halnya dalam wawancara juga sama, penulis akan mencocokan 
keterangan yang satu dengan yang lainnya agar menjadi suatu keterangan 
yang relevan. 
Kemudian dalam kritik ekstern, penulis akan mencocokkan 
keterangan. Apakah keterangan yang didapat ini dari orang yang sezaman 
atau tidak, dikarenakan kalau kita melihat buku pengarangnya kurang 
sezaman atau wawancara yang kurang sezaman yang kita teliti, maka akan 
berdapampak pada kekredibelan suatu keterangan yang kita miliki. 
Mengenai wawancara dengan Muhammad Ishaq selaku kepala 
sekolah Raden Patah dan orang yang sezaman, maka penulis mengetahui 
informasi dari sejarah dan perkembangan Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya. 
3. Interpretasi (Penafsiran Data) 
 
16 Aminudin Kasdi, Pengantar dalam Studi Suatu Sejarah (Surabaya: IKIP, 1995), 30. 
 


































Interpretasi adalah proses menafsirkan fakta sejarah yang telah 
ditemukan melalui proses kritik sumber, sehingga akan terkumpul bagian-
bagian yang akan menjadi fakta serumpun. Dalam interpretasi ini, dilakukan 
dengan dua macam, yaitu: analisis (menguraikan), dan sintesis (menyatukan) 
data.17 
Penulis akan berusaha menafsirkan apa yang terdapat didata yang 
ditemukan oleh penulis. Proses yang dilakukan dalan hal ini adalah 
membandingkan antara data satu dengan data yang lainnya baik berpa lisan 
maupun tulisan yang terkait dengan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru 
Surabaya. 
4. Histeriografi 
Histeriografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil laporan. 
Tulisan ini menggunakan metodde diakronik dengan mengurutkan peristiwa 
sejarah berdasarkan waktu dan metode sinkronik dengan menganalisa suatu 
peristiwa pada konisi tertentu. Histeriografi merupakan tahap terakhir dalam 
metode sejarah, yakni usaha untuk merekonstruksi kejadian masa lampau 
dengan cara sistematis, terperinci, utuh dan komunikatif agar dapat dipahami 
dengan mudah oleh pembaca. Dalam hal ini, penulis akan menuliskan 
laporan penelitian kedalam sebuah karya tulis ilmiah, yaitu skripsi mengenai 
 
17 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 60. 
 






































H. Sitematika Pembahasan 
Untuk membagi sistematika penulisan sesuai dengan kerangka ide atau 
gambaran mengenai “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru,Surabaya (1974-2019), maka penulis menyusun sistematika 
pembahasan agar penulisan ini terarah. Penulisan ini dibagi menjadi lima bab, 
yaitu: 
Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terbagi mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan masalah, 
pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan yang ditujukan untuk memahami alur pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang sejarah berdirinya Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru,Surabaya. Pada bagian ini akan tebagi mengenai latar belakang 
berdirinya Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru,Surabaya, tokoh-tokoh yang 
berperan,serta visi dan misi Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru,Surabaya. 
Bab ketiga berisi tentang aspek-aspek kelembagaan pada Yayasan Al-
Mursyidin Semolowaru,Surabaya, meliputi perkembangan Sarana dan 
 


































Prasarana dan Perkembangan Program Kerja yang meliputi 3 bidang, yaitu 
Bidang pendidikan, Bidang Sosial, dan Bidang Keagamaan. 
Bab keempat berisi tentang perkembangan unit-unit usaha yang terkait 
di Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya. Meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal dalam Yayasan Al-Mursyidin yang diambil dari awal 
berdirinya hingga masa sekarang. 
Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
merupakan hasil akhir yang diberikan penulis dari penelitian dan saran 
merupakan anjuran penulis dari kepada pembaca dan para akademisi khususnya 
yang memiliki perhatian dari Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya
 



































SEJARAH BERDIRINYA YAYASAN AL-MURSYIDIN 
SEMOLOWARU SURABAYA (1974-2019) 
 
A. Latar Belakang Beridirinya Yayasan Al-Musyidin Semolowaru 
Surabaya (1974-2019) 
Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang 
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang 
sosial, keagamaan, dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. 
Bidang sosial yang paling umum, antara lain panti asuhan, panti jompo, dan 
bidang pendidikan. Bidang keagamaan, antara lain pendidikan agama, 
media dan lain-lain. Bidang kemanusiaan, seperti penanggulangan 
bencana.18 Dengan adanya lembaga yang bergerak dalam bidang sosial, 
bidang pendidikan, bidang keagamaan dan bidang kemanusiaan ini, maka 
diharapkan dapat meingkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 
yang terdapat di sekitar lembaga atau yayasan tersebut
 
18 Purba Orinton, Panduan Praktis Mendirikan Berbagai Badan Usaha (Jakarta: Raih Asa Sukses, 
2015), 43. 
 



































Keberadaan yayasan di Indonesia telah dikenal sejak zaman 
pemerintahan Hindia Belanda yang dikenal dengan sebutan “stiching”19. 
Namun tidak ada sesuatu peraturan pun yang menegaskan bentuk hukum 
suatu yayasan, apakah berbentuk badan hukum (corporative) yang 
konsekuensinya mempunyai kekayaan sendiri yang terpisah dengan 
kekayaan pendirinya atau bukan merupakan badan hukum, sehingga ada 
pencampuran kekayaan antara kekayaan yayasan dengan kekayaan para 
pendirinya. Tidak ada satu peraturan pun yang mengatur mengenai tujuan 
dan kegiatan apa saja yang boleh di lakukan oleh yayasan. Dalam putusan 
Mahkamah Agung Republik Indonesia tanggal 8 Juni 1975 No.467/K/Sip/ 
1975. Berpendirian bahwa perubahan menjadi yayasan dapat saja karena 
tujuan dan maksudnya tetap.20  
Pada tanggal 6 Agustus 2001 lahirlah Undang-Undang Nomor 16 
Tahun 2001 yang membahas tentang tujuan didirikannya sebuah yayasan. 
Dengan adanya Undang-undang tersebut, telah diakui bahwa yayasan 
adalah lembaga yang memiliki kepastian dan badan hukum. Tujuan 
dibuatnya Undang Undang Nomor 16 tahun 2001 dimaksudkan untuk lebih 
menjamin kepastian dan ketertiban hukum dalam pengelolaan suatu 
 
19 Gunawan Wijaya, Yayasan di Indonesia Sesuatu Panduan Komprehensif (Jakarta: PT.Elex Media 
Komputindo 2002), 2. 
20 L.J.Van Apel doorn, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Pradnya Paramita, 2001), 112. 
 


































yayasan, serta memberikan pemahaman yang benar  kepada masyarakat 
mengenai yayasan dan dapat mewujudkan fungsi yayasan untuk mencapai 
tujuan tertentu dibidang sosial, keagaamaan, maupun kemanusiaan.21 
Yayasan Al-Mursyidin merupakan salah satu lembaga organisasi 
yang bergerak dalam bidang-bidang tersebut. Didalam bidang tersebut 
terdapat tiga bidang yang di kelola oleh yayasan Al-Mursyidin, 
daiantaranya bidang pendidikan , bidang keagamaan ,dan bidang sosial. 
Letak yayasan Al-Mursyidin berada di Kota Surabaya, yang lebih tepatnya 
berada di daerah Semolowaru yang keberadaannya terletak pada salah satu 
perkampungan yang berlokasi di belahan Surabaya Timur. Hingga saat ini 
sudah mengalami kemajuan yang sungguh pesat dikarenakan terdapat 
banyak perumahan di sekitaran Semolowaru.  
Di daerah Semolowaru juga banyak berdirinya sebuah yayasan-
yayasan, namun yayasan-yayasan di Semolowaru kebanyakan masih 
bersifat baru, yang berdirinya sekitar 5 tahun terakhir. Fokus berdirinya 
sebuah yayasan di Semolowaru sifatnya sama, yaitu memfokuskan pada 
bidang pendidikan, sosial dan keagamaan. Tetapi menjadi pembeda dari 
yayasan yang lain, yayasan Al-Mursyidin adalah yayasan paling tua dan 
berdirinya sudah lama dibandingkan yayasan-yayasan yang terbentuk di 
sekitar Semolowaru. Yayasan Al-Mursyidin berpusat di Jalan.Semolowaru 
 
21 Anwar Borahima, Kedudukan Yayasan di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2010), 75 
 


































No.114-118 pada sebuah gang kecil yang kantornya bertepatan di SD Raden 
Patah. 
Awal mula berdirinya yayasan Al-Mursyidin dilatar belakangi 
karena dulu ada sarana pendidikan formal yaitu SD Raden Patah, yang 
pendidikan formal itu belum dibentuk suatu wadah dan belum dibawahi 
oleh naungan siapapun. Sehingga pendidikan formal itu dibentuk suatu 
wadah yang bertujuan untuk mengayomi dan memberikan perlindungan 
kepada lembaga pendidikan tersebut. Supaya nanti untuk masalah 
perkembangan fasilitas dan segala macamnya bisa ditangani oleh yayasan. 
Maka dibentuklah sebuah yayasan, yang awal mulanya yayasan tersebut 
dinamakan berdasarkan nama sekolah SD Raden Patah, yang bernama 
Yayasan Pendidikan Islam Raden Patah pada tahun 1974. Akta notaris pada 
saat itu bernama Achmad.SH dikeluarkan pada tahun 1985.  
Didirikannya yayasan pendidikan Islam Raden Patah tidak lepas 
oleh peran seorang pendiri SD Raden Patah yaitu H. Abdul Fatah. Beliau 
mendirikan SD Raden Patah atas dasar pada saat itu warga setempat 
khususnya warga Semolowaru ingin mencari lembaga pendidikan yang 
berfokus pada nilai nilai dan syariat Islam. Dikarenakan pada saat itu di 
daerah Semolowaru tidak ada sekolah dasar yang mengedepankan 
pembelajarannya atau pendidikannya dengan berbasis keIslaman, yang ada 
sekolah dasar di daerah Semolowaru kebanyakan sekolah dasar negeri yang 
 


































bersifat umum dan tidak mengedepankan pada syariat keIslaman. Maka 
dibentuklah sekolah dasar Islam Raden Patah yang bertujuan agar 
terciptanya lembaga pendidikan yang bernilai keislaman dan berpedoman 
oleh syariat syariat Islam.  
Pada saat itu yayasan pendidikan Islam Raden Patah  masih 
berfokus kepada lembaga pendidikan saja. Masih belum ada lembaga 
pendidikan selain SD Raden Patah. Untuk  kepenguruan dari Yayasan 
Raden Patah dipegang atau diketuai langsung oleh bapak H.Abdul Fatah. 
Dari kepengurusan bapak H.Abdul Fatah, SD Raden Patah sendiri masih 
dibilang belum banyak perkembangan dan masih minim sekali fasilitas 
yang terdapat di SD Raden Patah. Mulai dari kelasnya pada saat itu hanya 
terdapat 6 kelas saja dan isi didalam setiap kelasnya cuman terdapat 10 
meja, satu papan tulis kapur dan 1 kipas angin gantung. Kantor dari SD 
Raden Patah cuman satu ruangan, itupun ruangan kepala sekolah dan guru 
menjadi satu dengan kantor kepengurusan yayasan pendidikan Islam Raden 
Patah. Murid dari SD Raden Patah tergolong tidak banyak pada saat itu, 
yaitu sekitar 40 anak yang terdaftar di SD Raden Patah. Jumlah guru yang 
mengajar cuman terdapat 5 guru, 2 gurunya mengajar di masing masing 
kelas, 1 guru mengajar sebagai guru olahraga, dan 2 gurunya merangkap 
pekerjaan menjadi orang kantor tetapi kalau ada salah satu guru yang tidak 
masuk, orang itulah yang menggantikannya. Dari tahun ke tahun tenaga 
 


































pengajar di SD Raden Patah mengalami penambahan. Sehingga pada tahun 
kedua, tenaga pengajar SD Raden Patah menambah 2 guru untuk mengajar 
di kelas 2.22 
Lalu dengan seiring kepengurusan bapak H.Abdul Fatah, pada tahun 
1985 yayasan pendidikan Islam Raden Patah mendirikan sebuah TK yang 
bernama sama seperti SD’nya yaitu TK Raden Patah. Pada saat itu 
berdirinya TK Raden Patah atas dasar keinginan dari bapak H. Abdul Fatah, 
yang bertujuan agar nilai nilai pendidikan dengan berdasarkan keIslaman 
tidak diajarkan pada rentan Usia 6-12 tahun saja, tetapi  nilai nilai 
pendidikan berdasarkan keIslaman diajarkan sejak dini. Sehingga muncul 
TK Raden Patah yang mengedepankan nilai keIslaman sama seperti SD 
Raden Patah. Lokasi dari TK Raden Patah letaknya satu bangunan dari SD 
Raden Patah, melainkan cuman beda ruangan saja. Dari situ dibangunlah 2 
ruangan atau kelas yang khusus untuk ruangan TK Raden Patah. Pada saat 
itu antusias warga semolowaru sangatlah tinggi untuk mendaftarkan 
anaknya di TK Raden Patah. Sehingga banyak sekali yang mendaftar di TK 
Raden Patah. Jumlah murid di TK Raden Patah pada saat itu berkisar 30 
murid dan penambahan jumlah guru di Raden Patah sekitar 4 guru yang 
dikhususkan untuk mengajar di TK Raden Patah. Di setiap kelasnya tenaga 
pengajarnya berisi 2 guru dan terdapat 15 murid di masing-masing kelas. 
 
22 Muhammad Ishaq, Wawancara, Surabaya, 4 November 2019. 
 


































Kantor guru TK Raden Patah masih satu ruangan dengan guru SD Raden 
Patah. Lalu, pada tahun 1985 tepatnya di tahun ajaran kedua. Yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah mendirikan 2 ruangan lagi yang dikhususkan 
untuk TK nol besar. Pada awalnya TK Raden Patah belum mempunyai 
ruangan kelas yang dikhususkan untuk TK nol besar. Yang ada hanyalah 2 
ruangan yang dikhususkan untuk TK nol kecil saja. Jadi, ruangan kelas 
untuk TK Raden Patah berjumlah 4 kelas. Dengan didirikannya 2 kelas lagi 
untuk TK nol besar, otomatis ada penambahan murid dan tenaga pengajar 
di tahun ajaran kedua. Pada saat itu, jumlah murid yang mendaftar ditahun 
kedua masih sama seperti tahun ajaran pertama, yakni 30 murid. TK Raden 
Patah menambahkan 4 tenaga pengajar yang dikhususkan untuk mengajari 
TK nol besar. Pada saat itu tenaga pengajar yang dimiliki TK Raden Patah 
berjumlah 8 tenaga pengajar dan murid dari TK Raden Patah berjumlah 60 
murid.23   
Pada tahun 1992 yayasan pendidikan Islam Raden Patah dengan  
Masjid Al-Mursyidin yang letaknya tidak berjauhan dari SD Raden Patah 
atau Yayasan Pendidikan Islam Raden Patah. Melakukan perjanjian yang 
tidak tertulis dan masih bisa dibilang ada satu kesatuan atau hubungan dekat 
terhadap masjid Al-Mursyidin. Dikarenakan kepengurusan yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah dengan kepengurusan dari Masjid Al-
 
23 Muhammad Naim, Wawancara, Surabaya, 10 November 2019. 
 


































Mursyidin mempunyai hubungan baik. Dari melakukan sebuah perjanjian 
tersebut, maka yayasan pendidikan Islam Raden Patah ingin sekali 
membentuk sebuah TPQ/TPA di Masjid Al-Mursyidin. Dengan dibantunya 
anggota REMAS Masjid Al-Mursyidin maka dibentuklah sebuah TPQ/TPA 
Al-Mursyidin yang dinaungi langsung oleh Yayasan Pendidikan Islam 
Raden Patah. Sejak saat itu TPQ/TPA Al-Mursyidin mulai beroprasi atau 
melakukan aktifitas belajar mengajarnya di Masjid Al-Mursyidin dan 
belum memiliki gedung sendiri. Tujuan dibentuknya TPQ/TPA Al-
Mursyidin untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an kepada anak-anak agar 
mampu berhasil membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Pada tahun 
sebelumnya yaitu pada tahun 1980, didalam Masjid Al-Mursyidin sendiri 
sudah dibentuk Ta’mir masjid dengan beranggotakan remaja Masjid yang 
bertujuan untuk mengurusi keperluan masjid dari mulai mengatur jadwal 
muadzin dan khotib hingga pengembangan sarana pada masjid Al-
Mursyidin.24 
Pada awalnya yang mendaftar di TPQ/TPA Al-Mursyidin hanya 
terdapat 8 santri dan tenaga pengajarnya hanya berjumlah 4 tenaga saja. 
Hanya dengan berbekal meja yang sederhana dan hanya beralasakan lantai 
ubin para santri tetap semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Para santri diajari mulai dari mengenal huruf arab, membaca Iqra, belajar 
 
24 Muhammad Ishaq, Wawancara, Surabaya, 4 November 2019. 
 


































tajwid, nahwu dan shorof, hingga baca tulis Al-Qur’an. Semuanya tidak 
lepas diajarkan di TPQ/TPA Al-Mursyidin. Dalam sistem pembelajarannya 
sendiri menerapkan standart dari LPPTKA (Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan BKPRMI (Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid). Hingga saat ini sudah banyak alumni 
yang dulunya pernah menempuh dipendidikan tersebut dan sekarang 
terdapat santri yang menjadi penerus untuk mengajar di TPQ/TPA Al-
Mursyidin. Dengan berkembangnya sistem pembelajaran dan pendidikan 
TPQ/TPA Al-Mursyidin. Jumlah tenaga pendidik semakin tahun semakin 
meningkat hingga berjumlah 20 orang dengan 250 santri.25 
Dengan seiring perkembangan di TPQ/TPA Al-Mursyidin sendiri, 
tidak hanya taman pendidikan Al-Qur’an melainkan kepengerusan di Al-
Mursyidin mengalami perubahan. Maka pada tahun 2006 ketua umum 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah mengalami pergantian, yang dimana 
ketua umum pada saat itu adalah bapak H.Abdul Fatah menunjuk dan 
mengamanhkan secara musyawarah kepada bapak H.Rahmad Hasan B.A 
sebagai ketua umum yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Dikarenakan 
pada masa kepengurusan bapak H.Abdul Fatah, H.Rahmad Hasan B.A 
menjabat menjadi ketua I di yayasan penddikan Islam Raden Patah. Maka 
beliau sangat dipercayakan melanjutkan menjadi ketua umum yayasan 
 
25 Lilik, Wawancara, Surabaya, 2 November 2019. 
 


































pendidikan Islam Raden Patah. Di masa  kepengurusan H.Rahmad Hasan 
B.A, ingin sekali membuka taman pendidikan anak usia dini atau disebut 
juga PAUD. Dikarenakan di semolowaru sendiri jarang sekali pendidikan 
islam untuk anak usia dini, lalu di bukalah PAUD Al-Mursyidin yang 
dinaungi oleh yayasan pendidikan Islam Raden Patah pada tahun 2008. Usia 
anak masuk PAUD berkisar antara anak umur 2 tahun – 4 tahun. Letak dari 
PAUD Al-Mursyidin bertepat dibelakang masjid yang dulunya ada 
sebagian lahan kosong yang belum digunakan, tetapi pada saat cetuskannya 
untuk membuat PAUD Al-Mursyidin lalu di bangunlah bangunan khusus 
PAUD tersebut. Pada saat pertama kali bangunan didirikan, terdapat 2 
ruangan, yaitu 2 ruangan tersebut berfungsi sebagai kelas dari PAUD itu 
sendiri. Untuk Kantor dari PAUD tersbut, masih menjadi satu di kantor 
kepengurusan TPQ/TPA dari Masjid Al-Mursyidin. Tenaga pendidik pada 
saat itu masih menggunakan tenaga pendidik dari TPQ/TPA yang mau 
bekerja menjadi pendidik di PAUD. 26 
Pada awal dibukanya tahun pembelajaran pertama, antusias orang 
tua untuk mendaftarkan anaknya di PAUD Al-Mursyidin sangatlah banyak. 
Hingga jumlah murid yang mendaftar di PAUD berjumlah 32 anak. Untuk 
tenaga pendidiknya sendiri pada saat itu masih berjumlah 6 orang dan itu 
dibagi masing masing satu kelas 3 guru yang mengajar. Di PAUD tersebut 
 
26 Rahmad Hasan, Wawancara, Surabaya, 12 November 2019. 
 


































diajarkan menyanyi, berhitung, membaca, mengenal huruf arab, 
menggambar dan bermain. Semakin dengan berkembangnya jumlah murid 
dan jumlah tenaga pendidiknya. Pada tahun 2009 dibangunlah 2 kelas lagi 
untuk bisa menampung jumlah murid di tahun ajaran kedua bertambah 30 
anak dan tenaga pendidiknya di tambah 6 orang dengan background 
pendidikannya di bidang anak usia dini, total murid di PAUD Al-Murysidin 
berjumlah 62 anak dan. Dengan perkembangan dari tahun ke tahun, sampai 
saat ini berjumlah 65 anak dan 12 tenaga pendidik. 
Dengan seiring berjalannya PAUD pada kepengurusan dari Al-
Mursyidin sendiri ingin membuka lembaga pendidikan lagi selain PAUD 
Al-Mursyidin, melainkan ingin membuka taman pendidikan kanak-kanak 
(TK). Bukan maksud untuk menyaingi TK Raden Patah yang sudah ada, 
melainkan untuk menampung anak-anak yang belum bisa masuk di TK 
Raden Patah dengan alasan jumlah murid pada saat itu yang ingin masuk 
TK Raden Patah sudah banyak, bisa masuk ke TK yang dibentuk oleh 
kepengurusan TPA/TPQ Al-Mursyidin yang masih dibawah naungan 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Pada tahun 2010 maka dibentuklah 
TK yang bernama sama seperti masjid dan PAUD’nya sendiri yaitu TK- Al-
Mursyidin.27  
 
27 Herti Astuti, Wawancara, Surabaya, 21 November 2019. 
 


































Bangunan dari TK tersebut jadi satu dengan bangunan PAUD. 
Tepatnya bangunan yang semula hanya satu lantai, ketika TK Al-Mursyidin 
terencana untuk dibentuk. Lalu dibangunlah lantai kedua yang dikhususkan 
untuk TK tersebut. Setelah bangunan itu terjadi terdapat 4 ruangan yang 
kegunaannya berfungsi sebagai ruang kelas TK, yang didalamnya terdapat 
1 papan tulis kapur, 1 kipas baling baling, dan 8 meja untuk disetiap 
kelasnya. Murid yang mendaftar di TK Al-Mursyidin kebanyakan lulusan 
dari PAUD Al-Murysidin yang ingin melanjutkan TK’nya ke Al-
Mursyidin. Pada saat itu jumlah anak yang mendaftar di TK Al-Mursyidin 
32 anak dan jumlah pengajar di TK pada saat itu berjumlah 4 orang pengajar 
dan 3 orang yang mengurusi masalah kantor di TK Al-Murysidin. Sistem 
pembelajaran yang digunakan sama seperti TK Raden Patah yaitu 
mengedepankan nilai-nilai keislaman dalam setiap pelajarannya.  
Mulai dari diajarkannya menyanyi lagu anak-anak dan lagu 
sholawat  nabi, setiap pagi sebelum dimulainya pelajaran. Anak-anak 
diwajibkan mengikuti sholat dhuha berjamaah dengan bertujuan agar anak-
anak terbiasa dengan adanya sholat Sunnah dan melatih anak-anak supaya 
tidak meninggalkan sholat Sunnah apalagi sholat wajib. Tidak hanya itu 
anak-anak diajarkan huruf arab dan pelajaran umum yang lainnya, seperti 
berhitung, menggambar, bermain dan belajar mengenai agama Islam.28 
 
28 Lazmi Asih, Wawancara, Surabaya, 21 November 2019. 
 


































Seiring dengan perkembangannya, pada tahun 2011 Yayasan Pendidikan 
Islam Raden Patah berganti nama menjadi yayasan Al-Mursyidin 
dikarenakan yayasan Islam Raden Patah dengan Masjid Al-Mursyidin telah 
bekerjasama sudah lama sekali dan melahirkan unit-unit baru dalam bidang 
pendidikan maka dari itu dengan bersatunya yayasan pendidikan Islam 
Raden Patah dengan Masjid Al-Murysidin semua kepengurusan bersepakat 
agar nama yayasan pendidikan Islam Raden Patah diubah menjadi Yayasan 
Al-Murysidin. Pada saat itu juga, perubahan nama dari yayasan pendidikan 
Islam Raden Patah ke yayasan Al-Mursyidin. Pergantian nama itu disahkan 
dihadapan Akta Notaris Carroline C Kalampung S.H29 dan disahkan dalam 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia pada tahun 2011.30 Dengan 
pergantian nama yayasan, kepengurusan dari yayasan Al-Murysidin juga 
ikut berganti. Dari yang awalnya ketua kepengurusan dipegang oleh 
H.Abdul Fatah, beralih ke bapak H.Muhammad Zainuri. Pada 
kepengerusan bapak H.Muhammad Zainuri yayasan Al-Mursyidin 
mengalami perkembangan diantaranya yayasan Al-Mursyidin 
menambahkan bidang baru yaitu bidang sosial. Pada tahun 2012 
dibentuklah panti asuhan As-Salamun yang bertujuan agar terciptanya 
pemberdayaan masyarakat dan membantu kaum-kaum yang lemah, baik 
 
29 Akta Notaris Yayasan Al-Mursyidin melalui notaris Carroline. C. Kalampung, NO. 12 tahun 2011. 
30 Akta Menkum HAM RI No.AHU – 5751.AH.01.04 tahun 2011. 
 


































lemah dalam sisi ekonomi maupun lemah dalam sisi ilmu pengetahuan yang 
dikhususkan terhadap anak anak yatim dan dhuafa. 
Sistem yang dipake di panti asuhan As-Salamun ialah memberikan 
santunan dan beasiswa kepada siswa-siswa yatim piatu yang bersekolah di 
lembaga pendidikan yayasan Al-Murysidin. Pendataan siswa-siswi yang 
memperoleh santunan dan beasiswa diperoleh pada saat pendaftaran 
sekolah. Kalaupun siswa-siswa yatim piatu yang sudah bersekolah di 
lembaga pendidikan Al-Mursyidin, pendataannya melalui siswa-siswi yang 
merasa yatim piatu mendaftar di kepala sekolah dan mengisi blanko 
santunan panti asuhan As-Salamun, sehingga siswa-siswi yang terdaftar di 
panti asuhan As-Salamun biaya sekolahnya digratiskan dan setiap bulan 
diberi perlatan sholat. Jumlah yang terdaftar di panti asuhan As-Salamun 
sampai saat ini 55 murid.31 
Pada tahun 2016 bapak H.Abdul Fatah menghembuskan nafas 
terakhir dikarenakan memiliki sejumlah penyakit yang dideritanya, beliau 
di makamkan di daerah Rungkut Surabaya.  Pada tahun 2017 bapak 
H.Zainuri sering sekali keluar masuk rumah sakit dikarenakan penyakit 
jantung di deritanya. Otomatis pekerjaan sebagai ketua umum dipasrahkan 
ke H.Mushonif yang pada saat itu beliau menjabat sebagai ketua III di 
yayasan Al-Mursyidin. Dengan seiring waktunya berjalan, kondisi beliau 
 
31 Mushonif, Wawancara, Surabaya, 20 November 2019. 
 


































masih belum sehat dan daya ingatnya semakin berkurang. Lalu, pada tahun 
2019 H.Rahmad Hasan B.A selaku pembina yayasan Al-Mursyidin 
menunjuk H.Mushonif sebagai ketua umum di yayasan Al-Murysidin.32 
 
B.  Tokoh-tokoh Yang Berperan Dan Struktur Organisasi Yayasan Al-
Mursyidin Semolowaru Surabaya 
 
Berdirinya yayasan Al-Murysidin Semolowaru Surabaya pada tahun 
1974 hingga saat ini tidak lepas dari peranan tokoh-tokoh yang turut andil 
dalam pendirian Yayasan Al-Mursyidin. Adapun beberapa para tokoh pendiri 
yayasan Al-Mursyidin Surabaya tersebut ialah : 
1. H.Abdul Fatah 
H.Abdul Fatah merupakan salah satu tokoh dibalik berdirinya yayasan 
Al-Mursyidin yang pada saat itu bernama yayasan pendidikan Islam Raden 
Patah. Pada awalnya beliau adalah seorang pengusaha dibidang properti rumah, 
rumah beliau pada saat itu terkenal cukup banyak dari mulai perumahan hingga 
rumah biasa yang ada digang kecil. Bukan semata-mata rumah untuk ditinggali, 
melainkan untuk diperjual-belikan sehingga pada saat itu beliau terkenal sekali 
dalam bisnis jual beli rumah. Pada tahun 1973 dengan melihat keresahan warga 
 
32 Muhammad Ishaq, Wawancara, Surabaya, 4 November 2019. 
 


































Semolowaru yang anak-anaknya jauh kalau bersekolah di lembaga pendidikan 
Islam dan pada saat itu di daerah Semolowaru sendiri tidak ada sekolah yang 
fokus utamanya dibidang pendidikan Islam.  
Maka pada tahun 1974 bapak H.Abdul Fatah membeli sebidang tanah 
di Semolowaru untuk mendirikan sekolah Islam Raden Patah sekaligus yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah. beliau adalah ketua pertama yang menjabat di 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah yang sekarang ini bernama Yayasan Al-
Murysidin. Beliau tempat tinggalnya berpindah-pindah dari mulai tempat 
tinggalnya di daerah Semolowaru sampai beliau terakhir tinggal di deaerah 
Rungkut. Pada tahun 2016 bapak H.Abdul Fatah menghembuskan nafas 
terakhir dikarenakan memiliki sejumlah penyakit yang dideritanya, beliau di 
makamkan di daerah Rungkut Surabaya.33 
2. H.Rachmad Hasan,BA. 
H. Rachmad Hasan B.A merupakan seorang kyai atau bisa dibilang 
sesepuhnya orang Semolowaru. Beliau ikut turut andil dalam mendirikan 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Dengan pemikiran beliau dalam 
pengetahuan keIslamannya. Yayasan Islam Raden Patah menjadi yayasan 
yang mengedepankan nilai-nilai Islam dan berpedoman oleh syariat-syariat 
Islam. Beliau adalah ketua umum periode kedua pada tahun 2006-2011 
 
33 Muhammad Naim, Wawancara, Surabaya, 10 November 2019. 
 


































setelah bergantinya bapak H.Abdul Fatah di yayasan Al-Mursyidin. Setelah 
tidak menjabat sebagai ketua umum, beliau menjabat sebagai Pembina dari 
yayasan Al-Mursyidin. Pada kepengurusan beliau melahirkan unit-unit baru 
yang diantaranya PAUD Al-Mursyidin dan TK Al-Mursyidin.34 
3. H.Mubarok  
H.Mubarok pada masa kepengurusan bapak H.Abdul Fatah 
merupakan seorang konsultan dalam bidang hukum. Beliau yang mengurus 
segala urusan yang mengenai akta notaris hingga disahkannya Kementrian 
Hukum dan HAM beliau juga yang mengurus. Sehingga yayasan Al-
Mursyidin mempunyai badan hukum. 
4. H. Zainuri  
H.Zainuri merupakan tokoh yang turut andil dalam pendirian 
yayasan Al-Mursyidin. Beliau adalah ketua umum periode ketiga pada tahun 
2011-2019 setelah bergantinya bapak K.H Rachmad Hasan, B.A pada 
yayasan Al-Mursyidin. Dengan kepemimpinan beliau, lahirlah unit baru 
pada bidang sosial, yaitu beliau membentuk sebuah yayasan yang diberi 
nama yayasan As-Salamun.35 
5. Ir.H.Mushonif 
 
34 Rahmad Hasan, Wawancara, Surabaya, 12 November 2019. 
35 Muhammad Naim, Wawancara, Surabaya, 10 November 2019. 
 


































Ir.H.Mushonif merupakan alumni dari SD Raden Patah. Beliau pada 
masa kepengurusan H.Abdul Fatah dan kepengurusan H.Rachmad Hasan, 
B.A merupakan seorang sekertaris. Lalu pada masa pergantian kepengurusan 
dari H.Rachmad Hasan, B.A ke H.Zainuri beliau ditunjuk sebagai wakil 
ketua umum. Baru pada pergantian kepenguran di tahun 2019, bapak 
H.Mushonif diangkat menjadi ketua umum periode empat di yayasan Al-
Murysidin.36 
Dalam sebuah yayasan pasti terdapat sebuah struktur kelembagaan 
dan kepengurusan didalamnya. Struktur kepengurusan dibentuk untuk 
mengetahui maksud dari susunan orang-orang yang memiliki tugas, 
kedudukan, dan wewenang dari tanggung jawab yang berbeda. Dari mulai 
berdirinya yayasan Al-Murysidin yang dulu masih bernama yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah, sudah berganti 4x kepengurusan struktur 
kelembagaan. Pada awalnya yayasan Al-Mursyidin diketua’I oleh bapak 
H.Abdul Fatah pada kurun waktu 1974-2006. Namun, data struktur 
kepengurusan diperiode bapak H.Abdul Fatah tidak didokumentasikan. 
Sehingga struktur dari kepengurusan bapak H.Abdul Fatah tidak ada 
datanya. 
 
36 Mushonif, Wawancara, Surabaya, 20 November 2019. 
 


































Kemudian pada tahun 2006-2011 struktur kepengurusan dilanjutkan 
oleh bapak H.Rachmad Hasan,B.A. Data struktur kepengurusan pada periode 
bapak H.Rachmad Hasan,B.A ialah sebagai berikut. 
 Struktur Kepengurusan periode 2006-2011 
 Pembina   : H.Abdul Fatah 
 Ketua Umum   : H. Rachmad Hasan, B.A 
 Ketua I    : H. Zainuri S.Sos. I 
 Ketua II    : H.Achmad Farchan S.T 
 Ketua III    : Drs. H. Muhammad Naim M.pd 
 Sekertaris Umum   : Ir.H.Mushonif 
 Sekertaris I    : Achamdi S.pd 
 Bendahara Umum   : Indra Ranu Kusuma S.T. Msi 
 Bendahara 1   : H.M Chomsun 
 Anggota   : H.Muzzayin 
 Anggota   : M.Yaseri 
 Anggota   : Dra. Hj Muntiani 
Pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2011-2019, kepengurusan struktur 
kelembagaan yayasan Al-Muryidin di lanjutkan kepada bapak H.Zainuri. Pada 
 


































tahun ini, yayasan Al-Mursyidin melahirkan unit-unit baru yang diantaranya 
panti asuhan As-Salamun, PAUD Al-Mursyidin, TK Al-Murysidin. Berikut 
data struktur kepengurusan pada periode bapak H.Zainuri : 
Struktur Kepengurusan periode 2011-2019 
Pembina   : H.Rachmad Hasan, B.A 
 Ketua Umum   : H.Zainuri S.Sos.I 
 Ketua I    : Drs. H. Muhammad Naim M.pd 
 Ketua II    : H.Achmad Farchan S.T 
 Ketua III    : Ir.H.Mushonif 
 Sekertaris Umum   : Achamdi S.pd 
 Sekertaris I    : Dian Ardianto 
 Bendahara Umum   : Indra Ranu Kusuma S.T. Msi 
 Bendahara 1   : H.M Chomsun 
 Anggota   : H.Muzzayin 
 Anggota   : M.Yaseri 
 Anggota   : Dra. Hj Muntiani 
 Anggota  : Dra.Hj.Achmada Sholicha S.Pd 
 Anggota  : H.Aries Darwanto B.Sc 
 


































 Anggota  : Drs Noer Suljanto 
 
Pada tahun selanjutnya yaitu 2019, kepengurusan  struktur kelembagaan 
yayasan Al-Mursyidin diserahkan kepada bapak H.Mushonif. Dengan 
penunjukkan bapak Ir.H.Mushonif diharapkan bnayak sekali perkembangan  
pada yayasan Al-Mursyidin di masa yang akan datang. Berikut struktur 
kepengurusan pada periode bapak H.Mushonif : 
Struktur Kepengurusan periode 2019  
Pembina   : H.Rachmad Hasan, B.A 
Pembina II  : H.Abdu Mubarok M.Hum   
Pembina III  : H.Much Tholcha 
Pengawas I  : Drs.Achmad Dzanun 
Pengawas II  : Achmadi, Spd 
Pengawas III  : Drs.Noer Sulianto 
 Ketua Umum   : Ir.H.Mushonif 
 Ketua I    : H.Much Naim.Mpd 
 Ketua II    :  Ir.H.Paul Meindert Budiman. SH.MH 
 Sekertaris Umum   : Sunarko M.Choirul Anam 
 


































 Sekertaris I    : Imam Ghazali 
 Bendahara Umum   : H.Much Komsun Sasmita 
 Bendahara 1   : H.Aries Dharwanto Bsc 
 Anggota   : Dr. Much Ghozi 
 Anggota   : H.Muzayyin 
 Anggota   : Much.Yasri 
 Anggota  : Supriono37 
C. Visi Dan Misi Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya 
Keberadaan sebuah lembaga seperti yayasan, tentunya harus memiliki 
visi dan misi yang cukup jelas. Visi adalah suatu cara pandang, wawasan serta 
harapan yang dikehendaki. Sedangkan misi adalah suatu tugas yang dirasakan 
orang sebagai bentuk suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama, 
ideologi, dan sebagainya.38 Begitupun dengan yayasan Al-Mursyidin, temtunya 
memiliki visi dan misi yang melekat dalam setiap pandangan dan kegiatan yang 
dilakukan dalam yayasan Al-Murysidin Semolowaru Surabaya. Adapun visi 
dan misi dari yayasan Al-Mursyidin adalah sebagai berikut : 
1. Visi 
 
37 Akta Notaris Yayasan Al-Mursyidin melalui notaris Carroline. C. Kalampung, NO. 12 tahun 2011. 
38 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1801. 
 


































 Unggul dalam bidang pendidikan yang berkarakter dan berakhlakul karimah 
serta berwawasan luas berdarkan nilai-nilai keIslaman, Iman, dan Taqwa 
2. Misi 
 Ingin mengembangkan apa yang berpotensi di Semolowaru dan menjaga 
syiar yang selama ini dikembangkan pada yayasan Al-Mursyidin agar tidak 















39 Mushonif, Wawancara, Surabaya, 20 November 2019. 
 



































ASPEK-ASPEK KELEMBAGAAN YAYASAN AL-MURSYIDIN 
SEMOLOWARU SURABAYA (1974-2019) 
 
A. Kepemimpinan Sumber Daya Manusia Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya 
Kepemimpinan (Leadership) adalah suatu upaya untuk mengarahkan 
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu untuk memperoleh kesepakatan pada 
tujuan bersama. Kepemimpinan dibagi menjadi tiga, yaitu Self Leadership, 
Team Leadership, dan Organizational Leadership. Self Leadership yang 
dimaksud adalah memimpin diri sendiri agar jangan sampai gagal menjalani 
hidup. Team Leadership diartikas sebagai memimpin orang lain. Pemimpinnya 
dikenal dengan istilah Team Leader (pemimpin kelompok) yang memahami 
apa yang menjadi tanggung jawab kepemimpinannya, untuk  menyelami 
kondisi bawahannya, dan kesediaannya untuk meleburkan diri dengan tuntutan 
dan konsekuensi dari tanggung jawab yang dipikulnya, serta memiliki 
komitmen untuk membawa setiap bawahannya mengeksplorasi kapasitas 
dirinya hingga menghasilkan prestasi tertinggi.  
Sedangkan organizational leadership dilihat dalam konteks suatu 
organisasi yang dipimpin oleh organizational leader (pemimpin organisasi) 
 

































yang mampu memahami nafas bisnis perusahaan atau yayasan yang 
dipimpinnya, serta membangun visi dan misi pengembangan pada setiap 
bisnisnya. Seorang pemimpin harus bersedia untuk melebur dengan tuntutan 
dan konsekuensi tanggung jawab sosial, serta komitmen yang tinggi untuk 
menjadikan suatu usaha yang dipimpinnya sebagai pembawa berkah 
dimasyarakat.40 Begitupun dengan yayasan Al-Mursyidin, pemimpin yang 
dipilih atau ditunjuk harus bisa membawa pengaruh baik dan membawa 
perkembangan bagi kemajuan yayasan Al-Mursyidin.  
Disetiap elemen kepemimpinan harus terdapat karakter yang kuat agar 
seorang pemipin menjadi panutan dari setiap bawahaannya. Sehingga seorang 
pemimpin harus mempunya sifat yang jujur,tegas,kreatif,komunikatif, dan 
berpikiran terbuka dalam menyikapi keputusan yang harus dilakukannya. 
Kepemimpinan dari yayasan Al-Mursydin dari awal tahun berdirinya yayasan 
1974-hingga saat ini, sudah mengalami 4 masa kepemimpinan. Sehingga 
banyak sekali perubahan dan perkembangan yayasan Al-Mursyidin disetiap lini 
kepemimpinan. Didalam penunjukan kepemimpinan Al-Mursyidin, yang 
menjadi hal uniknya hanyalah orang Semolowaru dan alumni dari SD Raden 
Patah yang boleh masuk didalam struktur kepengurusan dan kepemimpinan 
dari yayasan Al-Mursyidin. Dikarenakan dari misinya, yayasan Al-Mursyidin 
strukturnya tidak boleh dipegang oleh orang luar semolowaru dan  ingin tetap 
 
40 Kadarusman D, Natural Intelligence Leadership: Cara Pandang Baru Terhadap Kecerdasan dan 
Karakter Kepemimpinan (Jakarta : Raih Asa Sukses, 2012), 34 
 

































terjaga agar yayasan Al-Mursyidin hanya dimiliki oleh orang Semolowaru. 
Berikut 4 kepemimpinan pada yayasan Al-Mursyidin : 
1. Kepemimpinan H.Abdul Fatah (1974-2006) 
Pada masa kepemimpinan dari H.Abdul Fatah mengalami 
perkembangan yang cukup banyak pada yayasan. Beliau adalah pemimpin 
pertama dan merupakan cikal bakal terbentuknya yayasan Al-Mursyidin. 
Sebelum membentuk yayasan pendidikan Islam Raden Patah yang dikenal 
sekarang sebagai yayasan Al-Mursyidin, beliau adalah seorang pengusaha dan 
senang sekali berkecimpung dalam dunia properti. Orang semolowaru bilang 
beliau adalah big bossnya perumahan. Dikarenakan beliau suka sekali menjual 
dan membeli rumah di daerah Semolowaru. Pada suatu ketika, banyak sekali 
keluhaan dan melihat keresahan warga Semolowaru yang anak-anaknya jauh 
kalau bersekolah di lembaga pendidikan Islam dan pada saat itu di daerah 
Semolowaru sendiri tidak ada sekolah yang fokus utamanya dibidang 
pendidikan Islam. Maka bapak H.Abdul Fatah membeli sebidang tanah di 
daerah Semolowaru yang terletak di Jalan. Semolowaru No.114-118. Yang 
diupayakan untuk membangun yayasan pendidikan Islam. Maka dibentuklah 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah.  
Beliau kepada anggota-anggota kepengurusannya terkenal baik, dan 
jiwa pengelolaan dalam berusaha terkenal sangat mahir, sehingga anggota-
anggota yang berkecimpung didalam kepengurusannya sangat bersimpati 
 

































terhadap bapak H.Abdul Fatah dalam mengelola yayasan pendidikan Islam 
Raden Patah. Dengan pengelolaannya yang sangat baik, maka yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan. Sehingga yayasan pendidikan Islam Raden Patah memiliki unit-unit 
lembaga pendidikan pada kepengurusan bapak H.Abdul Fatah, yang 
diantaranya SD Raden Patah dan TK Raden Patah. 
Bapak H.Abdul Fatah orangnya terbuka dan suka bersosialisasi pada 
kalangan manapun. Beliau tidak pilih-pilih dalam berinteraksi kepada siapapun. 
Dengan sifat humblenya kepada orang-orang. Maka teman-teman beliau 
cukuplah banyak. Sebagian besar teman beliau berada pada kepengurusan 
masjid Al-Mursyidin. Dengan kedekatan beliau kepada pengurus masjid Al-
Mursyidin, maka unit-unit yang ada didalam masjid Al-Mursyidin diajak 
masuk kedalam yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Dengan bertujuan agar 
unit-unit yang ada di dalam Masjid Al-Murysidin bisa berkembang dan berada 
dibawah naungan sebuah yayasan. Dengan dibawah naungan yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah, unit-unit yang ada didalam masjid Al-
Murysidin mengalami perkembangan yang cukup pesat. Diantaranya 
melahirkan sebuah TPA/TPQ Al-Murysidin, TK Al-Murysidin, SD Al-
Murysidin, PAUD Al-Mursyidin. 
Didalam kepengurusan bapak H.Abdul Fatah, beliau sangat percaya 
kepada anggota-anggotanya. Sehingga anggota-anggota didalam kepengurusan 
 

































beliau sangat senang bisa memperoleh kepercayaan dari seorang pemimpinnya. 
Pada tahun 2006 jabatan beliau sebagai ketua dari yayasan pendidikan Islam 
Raden Patah digantikan oleh bapak H.Rahmad Hasan B.A. Beliau adalah teman 
dari bapak H.Abdul Fatah dan merupakan seorang kyai atau sesepuhnya di 
Semolowaru. Pada kepengurusan bapak H.Abdul Fatah beliau termasuk wakil 
ketua umum di yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Dengan lengsernya 
bapak H.Abdul Fatah menjadi ketua umum, beliau masih mengurusi yayasan 
Islam Pendidikan Raden Patah dan menjadi Pembina dari yayasan tersebut. 
Beliau tempat tinggalnya berpindah-pindah dari mulai tempat tinggalnya di 
daerah Semolowaru sampai beliau terakhir tinggal di deaerah Rungkut. Pada 
tahun 2016 bapak H.Abdul Fatah menghembuskan nafas terakhir dikarenakan 
memiliki sejumlah penyakit yang dideritanya, beliau di makamkan di daerah 
Rungkut Surabaya.41 
2. H. Rahmad Hasan B.A (2006-2011) 
H.Rahmad Hasan B.A meneruskan jabatan menjadi ketua umum 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah yang dulunya dipegang oleh bapak 
H.Abdul Fatah. Pada masa kepemimpinan dari H.Rahmad Hasan B.A, beliau 
menekankan yayasan pendidikan Islam Raden Patah harus mengikuti syariat-
syariat Islam dan tidak boleh melenceng dijalannya. Dikarenakan pemikiran 
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beliau mengenai agama sangatlah tinggi dan beliau merupakan seorang kyai 
atau sesepuh di Semolowaru. Pada kepengurusannya, beliau terkenal cukup 
tegas dalam menyikapi sesuatu. Saat itu sistem pembayaran perbulan pada 
lembaga pendidikan yayasan menggunakan nama SPP (Surat Persetujuan 
Pembayaran). Pada kepengurusan bapak H.Rahmad Hasan B.A nama SPP 
diganti menjadi uang Infaq. Maka semua unit pendidikan yang terdapatdi 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah, pembayarannya perbulan dinamakan 
uang Infaq bukan uang SPP. Beliau orangnya aktif dalam mengurusi Unit-Unit 
yang ada di yayasan pendidikan Islam Raden Patah.  
Pada tahun terakhir kepengurusan beliau, tepatnya tahun 2011. Beliau 
menginginkan adanya persatuan nama antara yayasan Pendidikan Islam Raden 
Patah dengan masjid Al-Mursyidin. Dengan musyawarah bersama anggota 
kepengurusan dan atas izin bapak H.Abdul Fatah, yayasan pendidikan Islam 
Raden Patah berganti nama menjadi yayasan Al-Mursyidin. Pergantian nama 
itu disahkan dihadapan Akta Notaris Carroline C Kalampung S.H dan disahkan 
dalam Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia pada tahun 2011. Ditahun 
itu juga kepengurusan bapak H.Rahmad Hasan B.A dari tahun 2006-2011 di 
lanjutkan ke bapak H.Zainuri.42 
3. H.Zainuri (2011-2019) 
 
42 Rahmad Hasan, Wawancara, Surabaya, 12 November 2019. 
 

































H.Zainuri meneruskan jabatan menjadi ketua umum yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah yang dulunya dipegang oleh bapak H.Rahmad 
Hasan B.A. Beliau seorang alumni dari SD Raden Patah yang pada saat itu 
kepengurusannya dipegang oleh bapak H.Abdul Fatah. Dimasa kepengurusan 
H.Rahmad Hasan B.A, beliau merupakan salah satu jajaran ketua I atau bisa 
disebut wakil ketua umum di yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Beliau 
sudah tidak asing mengurusi yayasan tersebut. Pada masa kepemimpinan 
H.Zainuri S.Sos.I, yayasan pendidikan Islam Raden Patah sudah mengalami 
perubahan nama yang menjadi yayasan Al-Mursyidin. Jadi beliau bisa 
dikatakan ketua umum pertama semenjak bergantinya nama ke yayasan Al-
Mursyidin. Dengan pergantian nama menjadi yayasan Al-Murysidin dan 
pergantian ketua kepengerusan yayasan. Diharapkan yayasan Al-Mursidin 
dapat mengalami perkembangan yang cukup signifikan.  
Terbukti, pada masa kepemimpinan beliau yayasan mengalami 
perkembangan yang diantaranya, melahirkan unit-unit baru yang dimana 
yayasan Al-Mursyidin tidak terkenal dalam sektor pendidikannya saja, 
melainkan ada penambahan unit baru dibidang sosial. Dengan background 
sarjana sosiologi yang diraih oleh bapak H.Zainuri semasa beliau berkuliah di 
Universitas Airlangga. Pada tahun 2012 beliau membentuk yayasan panti 
asuhan As-Salamun yang bertujuan untuk membantu dan meringankan beban 
siswa-siswi yatim piatu yang bersekolah di lembaga pendidikan Al-Murysidin. 
 

































Di yayasan beliau terkenal dengan sosoknya yang rendah hati dan dermawan 
pada setiap anggotanya. Jadi, beliau tidak memposisikan seolah-olah beliaulah 
yang menjadi ketua umum, melainkan semua jabatan sama. Yang paling 
terpenting beliau menekankan makna tanggung jawab di setiap pekerjaan yang 
sudah dibagi. Di sisi lain, beliau juga berjualan toko serba ada (toserba) di 
rumahnya. Pada tahun 2017 beliau sering sekali keluar masuk rumah sakit 
dikarenakan penyakit jantung di deritanya. Otomatis pekerjaan sebagai ketua 
umum dipasrahkan ke Ir.H.Mushonif yang pada saat itu beliau menjabat 
sebagai ketua III di yayasan Al-Mursyidin. Dengan seiring waktunya berjalan, 
kondisi beliau masih belum sehat dan daya ingatnya semakin berkurang. Lalu, 
pada tahun 2019 H.Rahmad Hasan B.A selaku pembina yayasan Al-Mursyidin 
menunjuk Ir.H.Mushonif sebagai ketua umum di yayasan Al-Murysidin.43 
4. H.Mushonif (2019-sekarang) 
H.Mushonif meneruskan jabatan menjadi ketua umum yayasan Al-
Murysidin setelah bapak H.Zainuri yang kesehatannya belum stabil. Pada masa 
kepengurusan H.Zainuri, beliau menjabat sebagai ketua III yang dimana pada 
saat H.Zainuri menderita penyakit jantung, H.Mushonif yang menggantikan 
sementara posisi ketua umum yayasan Al-Mursyidin. Jadi, H.Mushonif sudah 
tidak asing dengan jabatan sebagai ketua umum yayasan. Dengan belum 
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stabilnya kesehatan dari bapak H.Zainuri, pada tahun 2019 beliau ditunjuk 
langsung oleh bapak H.Rahmad Hasan B.A yang dimana beliau menjabat 
sebagai pembina  dari yayasan Al-Murysidin. Pada awalnya Ir.H.Mushonif 
tidak mau menjadi ketua umum yayasan Al-Mursyidin. Dikarenakan beliau 
tidak mau menjabat langsung jadi ketua umum, yang dimana beliau fokusnya 
berjualan alat-alat elektronik di rumah. Lalu, setelah diskusi musyawarah 
dengan bapak H.Rahmad Hasan B.A, akhirnya bapak Ir.Mushonif mau 
menjabat menjadi ketua umum yayasan Al-Musryidin. Dikarenakan itu adalah 
amanah dari H.Rahmad Hasan B.A yang notabennya Kyai atau sesepuhnya 
orang Semolowaru untuk meneruskan perkembangan di yayasan Al-Mursyidin. 
Pada masa kepemimpinan beliau masih belum tampak 
perkembangannya.  Tetapi pandangan beliau terhadap perkembangan yayasan 
Al-Mursyidin sudah ada. Yang dimana beliau kedepannya ingin sekali 
mengembangkan sektor pendidikan pada yayasan Al-Mursyidin. Saat ini beliau 
masih mengumpulkan dana untuk membeli tanah yang dijual di Semolowaru 
agar nantinya tanah yang dibeli oleh yayasan Al-Musryidin bisa dijadikan 
sebagai lapangan khusus SD Raden Patah, Tk Raden Patah, dan TK Al-
Mursyidin yang sebelumnya pada yayasan Al-Mursyidin belum mempunyai 
lapangan sendiri. Masih memanfaatkan halaman di depan sekolah. Tidak hanya 
lapangan saja, bapak H.Zainuri ingin sekali membuat musholla kecil yang 
 

































ditujukan untuk SD Raden Patah, TK Raden Patah, dan PAUD  Raden Patah 
agar anak-anak dapat sholat di sekolah.44 
 
B. Pengelolaan Keuangan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya 
Pengelolaan keuangan merupakan segala bentuk kegiatan administartif 
yang dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan yang meliputi : perencanaan, 
penggunaan, penyimpanan, pencatatan serta pengawasan yang kemudian 
diakhiri dengan laporan pertanggungjawaban terhadap keluar masuknya dana 
atau uang dalam sebuah instansi (organisasi atau perorangan) pada kurun waktu 
tertentu. Pada sebuah yayasan sangatlah penting dalam pengelolaan keuangan. 
Dengan bertujuan, untuk mendukung dan merencanakan setiap tahapan 
pencapaian yang menjadi tujuan di masa depan. 
 Tentunya pada yayasan Al-Mursyidin mempunyai pengelolaan dalam 
masalah keuangan. Sistem pengelolaan dalam yayasan Al-Mursyidin masih 
bersifat mandiri pada sebuah unit-unit di setiap lembaganya. Yang berarti, 
masing-masing unit di dalam naungan yayasan Al-Mursyidin melaporkan 
keuangan pada yayasan. Secara operasionalnya, unit-unit usaha didalam 
yayasan Al-Mursyidin dikelola secara mandiri dan tidak menggantungkan 
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sistem pengelola keuangannya pada yayasan Al-Mursyidin. Yang di mana mati 
hidupnya sebuah unit usaha dari yayasan Al-Mursiydin bergantung bagaimana 
cara mengelola keuangan di setiap unit usahanya. Yayasan Al-Murysidin hanya 
menerima laporan keuangan pada unit-unit dan diserahkan langsung melalui 
bendahara yayasan Al-Mursyidin, yang bertujuan agar dapat dicatat melalui 
laporan pada sebuah yayasan tersebut. Setelah bendahara yayasan Al-
Mursyidin mencatat laporan keuangan pada setiap unit-unit usahanya. Lalu, 
laporan itu diserahkan kepada ketua umum yayasan Al-Mursyidin sebagai bukti 
dan laporan itu di tanda tangani oleh ketua umum yayasan Al-Mursyidin.  
Teknis pembukuan seluruh laporan keuangan pada masing-masing unit 
di yayasan Al-Murysidin masih tergolong baru, yakni pada bulan September 
pada kepengurusan bapak Ir.H.Mushonif teknis pembukuan seluruh laporan 
keuangan diterapkan. Pada saat sebelum kepengurusan bapak Ir.H.Mushonif 
laporan keuangannya masih belum disatukan. Sistem kerjanya masing masing 
unit usaha hanya membuat laporan dan tidak diserahkan pada sebuah yayasan, 
hanya disimpan pada unit-unit usaha yang membuat laporan tersebut. Jadi 
yayasan Al-Mursyidin dalam mengelola keuangannya beda dari yayasan lain. 
Dikarenakan segala sesuatu dalam pengelolaan keuangan tidak serta merta 
diatur dalam yayasan Al-Mursyidin melainkan pada setiap unit-unit usaha 
dibawah naungan Al-Mursyidin.  
 

































Untuk mengenai aliran dana dari yayasan tersebut, yayasan Al-
Mursyidin tidak memberikan subsidi dana pada setiap unit-unit usahanya. 
Dikarenakan pada yayasan Al-Mursyidin hanya menerima laporan keuangan. 
Justru untuk dana pembangunan pada unit-unit usaha di yayasan Al-Mursyidin 
sistemnya bergotong-royong. Jadi, kalau suatu saat yayasan Al-Mursyidin ingin 
membeli tanah atau membangan infrastruktur terhadap unit-unit usaha yang 
ingin dibangun. Dana yang diambil ialah dana yang bersumber dari semua unit-
unit usaha, tetapi setiap unit usaha diambil 20% keuangan dana untuk 
membangun unit usaha yang ingin dibangun. Untuk mengenai gaji dari 
pengurus unit-unit usaha diambil dari dana keuangan dari unit usaha sendiri. 
Melainkan untuk gaji kepada kepengurusan dari yayasan Al-Mursyidin 
bersistem kerja sosial, yakni kepengurusan dari yayasan Al-Mursyidin murni 
dari keikhlasannya untuk menolong dan membangun yayasan Al-Mursyidin 
tanpa ada gaji.45 
C. Kerjasama  
Sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari sebuah komunitasnya dan 
setiap manusia di dunia ini tidak dapat berdiri sendiri dalam melakukan semua 
aktivitasnya untuk memenuhi kebutuhan, tanpa bantuan dari orang lain. 
Begitupun, dalam sebuah instansi atau perusahaan tidak terlepas dari yang 
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namanya kerjasama. Tidak ada sebuah instansi atau perusahaan yang 
berkembang atas usahanya sendiri. Karena didalam kunci kesuksesan dari 
usaha, pasti ada peran orang atau pihak lain. Oleh karena itu, kunci kesuksesan 
dalam usaha adalah berkerja sama.  
Pada yayasan Al-Mursyidin tentunya terdapat pihak yang bekerja sama 
untuk membangun yayasan Al-Mursyidin agar terus mengalami perkembangan 
yang diharapkan. Apalagi, unit-unit usaha yang terdapat pada yayasan Al-
Mursyidin sangat sekali terlibat dalam kerja sama. Dikarenakan dalam unit 
pendidikan pada yayasan Al-Mursyidin tentunya bekerjasama terhadap Dinas 
Pendidikan Kota Surabaya dan atas izin pihak Pemerintah Kota Surabaya 
lembaga pendidikan dari yayasan Al-Mursyidin terbentuk. Kerja sama ini 
sudah terjalin cukup lama, yang dimana yayasan Al-Mursyidin masih 
menggunakan nama yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Dalam 
kerjasamanya terhadap Dinas Pendidikan Kota Surabaya, yayasan pendidikan 
Islam Raden Patah pada saat itu masih terfokus ke SD Raden Patah. Lalu, pada 
seiring perkembangan dan pergantian nama menjadi yayasan Al-Mursyidin. 
Semua unit-unit baru dalam bidang pendidikan yaitu TK Raden Patah, PAUD 
Al-Mursyidin, TK Al-Mursyidin didaftarkan ke Dinas Pendidikan Kota 
Surabaya oleh yayasan.  
Bekerjasamanya dengan Dinas Pendidikan Kota Surabaya, maka 
lembaga pendidikan pada yayasan Al-Mursyidin setiap 3 bulan diberikan dana 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Dengan bertujuan agar terbebas dari 
 

































pungutan sekolah dan untuk meringankan beban keuangan operasi sekolah bagi 
siswa-siswi di sekolah swasta. Untuk dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 
sendiri tertuju pada SD Raden Patah. untuk mengenai TK Raden Patah, PAUD 
Raden Patah, TK Al-Mursyidin, PAUD Al-Mursyidin tidak diberikan dana 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah) oleh Dinas Pendidikan Surabaya. Tidak 
hanya dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) saja yang diperoleh SD Raden 
Patah. melainkan dana subsidi buku terhadap siswa-siswi yang diwajibkan 
untuk membeli buku disekolah. Kerjasama pada yayasan Al-Mursyidin cuman 
terkait dari Dinas Pendidikan Kota Surabaya dan Pemerintah Kota Surabaya. 
Selebihnya untuk kerjasama dalam bidang lain atau donatur yang menyumbang 
ke yayasan Al-Mursyidin tidak ada. Itu semua murni dari pengelolaan 
keuangaan terhadap unit-unit usaha pada yayasan Al-Mursyidin.46
 
46 Muhammad Ishaq, Wawancara, Surabaya, 4 November 2019. 
 
 




































PERKEMBANGAN UNIT-UNIT USAHA YAYASAN AL-
MURSYIDIN SEMOLOWARU SURABAYA (1974-2019) 
 
A. Bidang Pendidikan 
Dalam bidang pendidikan, yayasan Al-Mursyidin merupakan sebuah 
yayasan yang fokus utamanya pada sektor pendidikan. Yang dimana pada 
bidang pendidikan tersebut merupakan salah satu ujung tombak dari yayasan 
Al-Mursyidin. Dari awal terbentuk sebuah yayasan pada tahun 1974.  Yayasan 
Al-Mursyidin yang sebelumnya masih bernama yayasan pendidikan Islam 
Raden Patah, terbentuk dari sebuah lembaga pendidikan.  
Pada saat itu warga Semolowaru menginginkan anaknya bersekolah 
yang mengedepankan nilai-nilai dan syariat Islam. Dikarenakan pada saat itu 
tidak ada sekolah yang berbasis Islam. Yang ada hanyalah sekolah umum yang 
kurikulumnya tidak mengedepankan nilai-nilai Islam. Maka yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah membentuk SD Raden Patah. Yang dimana SD 
Raden Patah merupakan cikal bakal unit usaha pendidikan pertama yang ada di 
yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Dalam bidang pendidikan yang ada di
 


































 yayasan Al-Mursyidin mencakup 5 unit usaha yakni SD Raden Patah, Raden 
Patah, TPA/TPQ Al-Mursyidin, TK Al-Murysidin, PAUD Al-Mursydin.47 
1.  SD Raden Patah 
Pada awal pembelajaran di SD Raden Patah tepatnya pada tahun 1974. 
Jumlah murid yang terdaftar di SD Raden Patah pada saat itu berjumlah 40 
murid. Dari 40 murid yang terdaftar di SD Raden Patah dibagi menjadi 2 kelas, 
yaitu kelas A dan kelas B. yang dimana, pada awal berdirinya SD Raden Patah 
hanya terdapat 6 kelas saja dan isi didalam setiap kelasnya cuman terdapat 10 
meja, satu papan tulis kapur dan 1 kipas angin gantung. Tenaga pengajar pada 
saat itu masih berjumlah 5 guru, 2 gurunya mengajar di masing masing kelas, 
1 guru mengajar sebagai guru olahraga, dan 2 gurunya merangkap pekerjaan 
menjadi orang kantor tetapi kalau ada salah satu guru yang tidak masuk, orang 
itulah yang menggantikannya.  
Tenaga pengajar yang dipilih menjadi guru di SD Raden Patah, ialah 
guru yang pernah menuntut ilmu di pondok pesantren atau lulusan pondok 
pesantren. Sehingga kurikulum yang diajarkan di SD Raden Patah 
menerepakan kurikulum yang ada di madrasah. Yang dimana,  pembelajaran 
yang di terapkan di SD Raden Patah 70% membahas mengenai pelajaran agama 
Islam, 30% mengenai pelajaran umum. Jadi, pelajaran yang dipelajari oleh 
murid-murid SD Raden Patah, meliputi : pendidikan agama, Fiqih, aqidah 
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akhlak, bahasa arab, sejarah Islam, ilmu Qur’an, ilmu hadist, muatan lokal, 
matematika, pendidikan jasmani dan rohani, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, PKN (Pendidikan Kewarganegaraan), IPA (Ilmu Pendidikan 
Alam, IPS (Ilmu Pendidikan Sosial). Tidak hanya itu juga, sebelum dimulainya 
pelajaran setiap pagi murid-murid di SD Raden Patah diwajibkan membaca 
sholawat nabi serta salam, agar disetiap aktifitas pelajaran yang diikuti 
diberikan syafa’at dan disetiap kegiatan selalu diberikan perlindungan oleh 
Allah. Pada setiap tahunnya SD Raden Patah melakukan penambahan tenaga 
pengajar. Dari berdirinya SD Raden Patah yang awalnya tenaga pengajarnya 
masih berjumlah 5 guru. Dengan seiring perkembangan tahun, tenaga pengajar 
yang ada di SD Raden Patah berjumlah 14 guru diantaranya, 6 guru berfokus 
untuk mengajarkan pelajaran umum di masing-masing kelas, 6 gurunya lagi 
berfokus mengajarkan pelajaran agama. Untuk sisanya, 1 guru olahraga dan 
1’nya lagi guru kesenian. Untuk kepengurusan kantor di SD Raden Patah sejak 
tahun 1976 sudah mempunyai divisi masing-masing. Yang dimana, pada saat 
berdirinya SD Raden Patah masih berjumlah 2 orang saja yang mengurus 
bidang kantor di SD Raden Patah dan pada saat itu juga bapak H.Abdul Fatah 
menjadi kepala sekolah di SD Raden Patah. Pada tahun yang sama, SD Raden 
Patah bekerjasama dengan pihak PEMKOT (Pemerintah Kota) dan pihak Dinas 
Pendidikan Kota Surabaya.48 
 
48 Herti Astuti, Wawancara, Surabaya, 27 November 2019. 
 

































SD Raden Patah mempunyai ektrakulikuler yang bertujuan untuk 
mengasah kegemaran murid-murid pada bidang non-formal dan memunculkan 
bibit-bibit prestasi pada bakat murid-murid. Ekstrakulikuler yang ada di SD 
Raden Patah meliputi pramuka, banjari, musik, pencak silat, tilawatil Qur’an. 
Dari ekstrakulikuler yang ada di SD Raden Patah dan dari non ekstrakulikuler 
banyak sekali prestasi yang diraih antara lain : 
1. Juara 2 baca maulid diba’ tingkat SD Kecamatan Sukolilo tahun 2013. 
2. Juara 1 puisi tingkat SD Kecamatan Sukolilo tahun 2013. 
3. Juara 3 Pildacil tingkat SD Kecamatan Sukolilo tahun 2013. 
4. Peringkat 10 nilai UN individu tingkat Kota Suarabaya tahun 2012. 
5. Juara 1 siswa berprestasi tingkat SD Kota Surabaya 2016. 
6. Juara 1 Banjari tingkat SD Kecamatan Sukolilo tahun 2015. 
7. Juara 2 muhasabah hifdzil Qur’an tingkat SD Kota Surabaya tahun 2017. 
8. Juara 1 banjari tingkat SD Kota Surabaya tahun 2017. 
9. Juara 1 tartil tingkat SD Kota Suarabaya tahun 2018. 
10. Juara 2 cerdas cermat Al-Qur’an tingkat SD Kota Surabaya tahun 2019. 
Tidak hanya itu saja prestasi yang diraih oleh SD Raden Patah, 
melainkan lulusan dari SD Raden Patah mayoritas banyak sekali yang diterima 
di SMP Negeri dan selebihnya ada yang melanjutkan pendidikannya di pondok 
pesantren. Sampai saat ini jumlah murid yang terdaftar di SD Raden Patah 
 

































berjumlah 210 murid. Masing-masing kelas terdiri dari 35 murid.49 Dengan 
seiring perkembangan SD Raden Patah, sarana dan prasarana pada SD Raden 
Patah ikut berkembang. Yang awalnya disetiap kelasnya terdapat 10 meja, satu 
papan tulis kapur dan 1 kipas angin gantung. Kantor dari SD Raden Patah 
cuman satu ruangan, itupun ruangan kepala sekolah dan guru menjadi satu 
dengan kantor kepengurusan yayasan pendidikan Islam Raden Patah. Pada 
tahun 2006 kantor kepengurusan menambahkan satu ruangan khusus buat 
kepala sekolah dan disebelahnya terdapat satu ruangan guru yang tergabung 
pada kantor kepengurusan. Pada tahun 2019 fasilitas dari SD Raden Patah 
meliputi : 
1. Meja siswa berjumlah 230 unit. 
2. Kursi siswa berjumlah 230 unit. 
3. Meja guru berjumlah 15 unit. 
4. Kursi guru berjumlah 15 unit. 
5. Meja kantor berjumlah 4 unit. 
6. Kursi kantor berjumlah 4 unit. 
7. Kipas angin berjumlah 12 unit. 
8. Papan tulis berjumlah 20 unit. 
9. Lemari berjumlah 20 unit. 
10. Computer berjumlah 3 unit. 
 
49 Sumiyati, Wawancara, Surabaya, 28 November 2019. 
 

































11. Printer berjumlah 1 unit. 
12. Kamar mandi berjumlah 6 unit. 
13. Kamar mandi guru berjumlah 1 unit. 
14. Ruang perpustakaan berjumlah 1 unit.50 
 
1. TK Raden Patah 
Pada tahun 1985 yayasan pendidikan Islam Raden Patah mendirikan 
sebuah TK yang bernama sama seperti SD’nya yaitu TK Raden Patah. Pada 
saat itu berdirinya TK Raden Patah atas dasar keinginan dari bapak H. Abdul 
Fatah, yang bertujuan agar nilai nilai pendidikan dengan berdasarkan 
keIslaman tidak diajarkan pada rentan Usia 6-12 tahun saja, tetapi  nilai nilai 
pendidikan berdasarkan keIslaman diajarkan sejak dini. Lokasi dari TK 
Raden Patah letaknya satu bangunan dari SD Raden Patah, melainkan cuman 
beda ruangan saja. Dari situlah dibangun 2 ruangan atau kelas yang khusus 
untuk ruangan TK Raden Patah.  
Fasilitas yang terdapat pada saat itu masih berupa 15 meja belajar 
dan 30 kursi belajar, 1 papan tulis , 1 kipas angin baling-baling dan 2 rak 
mainan yang berisi peralatan bermain untuk anak anak di masing-masing 
kelasnya. Pada saat itu kantor dari kepengurusan TK Raden Patah masih satu 
 
50 Muhammad Ishaq, Wawancara, Surabaya, 4 Desember 2019 
 
 

































kantor dengan SD Raden Patah, yang dimana ruangan khusus guru dan 
ruangan khusus kepala sekolah masih menjadi satu kesatuan. Sejak tahun 
2001 dibangunlah ruangan tersendiri khusus kantor dari TK Raden Patah. 
Dari awal berdirinya TK Raden Patah pada tahun 1985. Jumlah murid yang 
terdaftar di TK Raden Patah pada saat itu berkisar 30 murid dan penambahan 
jumlah guru Raden Patah sekitar 4 guru yang dikhususkan untuk mengajar 
di TK Raden Patah. Di setiap kelasnya tenaga pengajarnya berisi 2 guru dan 
terdapat 15 murid di masing-masing kelas. Sama seperti SD Raden Patah, 
pada setiap tahunnya TK Raden Patah menambah tenaga pengajar. Sejak 
berdirinya TK Raden Patah yang awalnya tenaga pengajarnya masih 
berjumlah 4 guru.  
Pada tahun 1985 tepatnya di tahun ajaran kedua. Yayasan pendidikan 
Islam Raden Patah mendirikan 2 ruangan lagi yang dikhususkan untuk TK 
nol besar. Pada awalnya TK Raden Patah belum mempunyai ruangan kelas 
yang dikhususkan untuk TK nol besar. Yang ada hanyalah 2 ruangan yang 
dikhususkan untuk TK nol kecil saja. Jadi, ruangan kelas untuk TK Raden 
Patah berjumlah 4 kelas. Dengan didirikannya 2 kelas lagi untuk TK nol 
besar, otomatis ada penambahan murid dan tenaga pengajar di tahun ajaran 
kedua. Pada saat itu, jumlah murid yang mendaftar ditahun kedua masih 
sama seperti tahun ajaran pertama, yakni 30 murid. TK Raden Patah 
menambahkan 4 tenaga pengajar yang dikhususkan untuk mengajari TK nol 
 

































besar. Pada saat itu tenaga pengajar yang dimiliki TK Raden Patah berjumlah 
8 tenaga pengajar dan murid dari TK Raden Patah berjumlah 60 murid. 
Dengan seiring perkembangan tahun dan banyaknya minat warga 
Semolowaru yang ingin mendaftarkan anaknya di TK Raden Patah. Jadi, 
setiap kelasnya yang awalnya cuman 15 anak di masing-masing kelas. Pada 
tahun 2006 bertambah menjadi 25 anak di masing-masing kelas. Hingga saat 
ini, total murid yang ada di TK Raden Patah berjumlah 100 murid.  
Pengajaran yang diterapkan mengedepankan nilai-nilai keIslaman. 
Setiap pagi sebelum dimulainya pelajaran. Anak-anak diwajibkan mengikuti 
sholat dhuha berjamaah dengan bertujuan agar anak-anak terbiasa dengan 
adanya sholat Sunnah dan melatih anak-anak supaya tidak meninggalkan 
sholat Sunnah apalagi sholat wajib. Tidak hanya itu anak-anak diajarkan 
huruf Arab dan pelajaran umum yang lainnya, seperti berhitung, 
menggambar, bermain dan belajar mengenai agama Islam. Tidak hanya itu 
juga, anak-anak diajarkan menyanyi tidak hanya lagu anak-anak saja. 
Melainkan menyanyikan lagu sholawat nabi. Tradisi di TK Raden Patah 
pada setiap kenaikan kelas, anak-anak diajak untuk wisata di tiap-tiap kebun 
di Surabaya atau taman wisata yang ada di Jawa Timur. Dengan bertujuan 
agar anak-anak tidak senantiasa belajar dan bermainnya di dalam kelas. 
Melainkan di luar kelas tepatnya di wahana wisata, anak-anak juga dapat 
belajar dan sekaligus untuk menjadi sarana refreshing bagi anak-anak. 
 

































Banyak sekali prestasi yang diraih oleh murid-murid TK Raden 
Patah, antara lain : 
1. Juara 1 lomba mewarnai tingkat TK Kota Surabaya tahun 2006. 
2. Juara 3 lomba adzan tingkat TK Kecamatan Sukolilo tahun 2006. 
3. Juara 1 lomba menggambar tingkat TK Kecamatan Sukolilo tahun 2007. 
4. Juara 1 lomba Pildacil tingkat TK Kota Surabaya tahun 2008. 
5. Juara 2 lomba menyanyi tingkat TK Kota Surabaya tahun 2011. 
6. Juara 1 lomba menggambar dan mewarnai tingkat TK Kecamatan 
Sukolilo pada tahun 2018. 
Dengan seiring perkembangan TK Raden Patah. Pada tahun 2019 
fasilitas yang dimiliki oleh TK Raden Patah meliputi : 
1. Meja murid berjumlah 50 unit. 
2. Kursi siswa berjumlah 100 unit. 
3. Meja guru berjumlah 4 unit. 
4. Kursi guru berjumlah 8 unit. 
5. Kipas angin berjumlah 4 unit. 
6. Papan tulis berjumlah 4 unit. 
7. Kamar mandi berjumlah 2 unit.51 
2. TPA/TPQ Al-Mursyidin 
 
51 Sumiyati, Wawancara, Surabaya, 28 November 2019. 
 

































Pada tahun 1992 yayasan pendidikan Islam Raden Patah dengan  
Masjid Al-Mursyidin yang letaknya tidak berjauhan dari SD Raden Patah 
atau Yayasan Pendidikan Islam Raden Patah. Melakukan perjanjian yang 
tidak tertulis dan masih bisa dibilang ada satu kesatuan atau hubungan dekat 
terhadap masjid Al-Mursyidin. Dikarenakan kepengurusan yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah dengan kepengurusan dari Masjid Al-
Mursyidin mempunyai hubungan baik. Dari melakukan sebuah perjanjian 
tersebut, maka yayasan pendidikan Islam Raden Patah ingin sekali 
membentuk sebuah TPQ/TPA di Masjid Al-Mursyidin. Dengan dibantunya 
anggota REMAS Masjid Al-Mursyidin maka dibentuklah sebuah TPQ/TPA 
Al-Mursyidin yang dinaungi langsung oleh Yayasan Pendidikan Islam 
Raden Patah.  
Sejak saat itu TPQ/TPA Al-Mursyidin mulai beroprasi atau 
melakukan aktifitas belajar mengajarnya di Masjid Al-Mursyidin. Pada 
awalnya yang mendaftar di TPQ/TPA Al-Mursyidin hanya terdapat 8 santri 
dan tenaga pengajarnya hanya berjumlah 4 tenaga saja. Hanya dengan 
berbekal meja yang sederhana dan hanya beralasakan lantai ubin para santri 
tetap semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Para santri diajari 
mulai dari mengenal huruf Arab, membaca Iqra, belajar tajwid, nahwu dan 
shorof, hingga baca tulis Al-Qur’an. Semuanya tidak lepas diajarkan di 
TPQ/TPA Al-Mursyidin. Dalam sistem pembelajarannya sendiri 
 

































menerapkan standart dari LPPTKA (Lembaga Pembinaan Pengembangan 
Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid). 
 Hingga saat ini sudah banyak alumni yang dulunya pernah 
menempuh dipendidikan tersebut dan sekarang terdapat santri yang menjadi 
penerus untuk mengajar di TPQ/TPA Al-Mursyidin. Dengan 
berkembangnya sistem pembelajaran dan pendidikan TPQ/TPA Al-
Mursyidin. Jumlah tenaga pendidik semakin tahun semakin meningkat 
hingga berjumlah 20 orang dengan 250 santri. Setiap tahunnya TPQ/TPA 
Al-Mursyidin mengadakan kegiatan. Biasanya dalam memperingati hari  
besar, contohnya Maulid Nabi dan Isra mi’raj  para santri berkumpul untuk 
mendengarkan tausyiah dan setiap santri diwajibkan membawa kue sendiri-
sendiri. Menjelang hari raya Idul Fitri, TPQ/TPA Al-Mursyidin mengadakan 
takbir kelililng yang ditujukan kepada para santri. Selepas takbir keliling 
para santri melakukan makan bersama dan mendengarkan ceramah agama.  
Tidak hanya kegiatan itu saja yang terdapat di TPQ/TPA Al-
Mursyidin. Melainkan setiap tahunnya TPQ/TPA Al-Mursyidin 
mengadakan lomba yang bertepatan pada kegiatan isra mi’raj. Lomba yang 
diselenggerakan oleh TPQ/TPA Al-Mursyidin meliputi lomba adzan, lomba 
baca tulis Al-Qur’an, lomba hias sepeda, lomba Qiro’ah, lomba banjari, 
 

































lomba cerdas cermat.52 Disamping itu pada waktu bulan Dzulhijjah (bulan 
haji). TPQ/TPA Al-Mursyidin memprogramkan kegiatan manasik haji bagi 
para santri-santrinya. Dengan bertujuan agar anak-anak tau merasakan 
ibadah haji dan tau tata cara yang harus dilakukan dalam beribadah haji. 
Dalam aktivitas belajar mengaji di TPQ/TPA Al-Mursyidin, para santri 
diajak mengikuti tadabbur alam tepatnya setiap tahun sekali. Dengan 
banyaknya kegiatan yang ada di TPQ/TPA Al-Mursyidin. Prestasi yang 
diraih oleh para santri juga cukup banyak meliputi : 
1. Juara 1 lomba banjari tingkat TPQ/TPA Kota Surabaya tahun 2007. 
2. Juara 3 lomba adzan tingkat TPQ/TPA Kota Surabaya tahun 2009. 
3. Juara 1 lomba qiro’ah tingkat TPQ/TPA Kota Surabaya tahun 2009. 
4. Juara 2 lomba kaligrafi tingkat TPQ/TPA Kota Surabaya tahun 2012. 
5. Juara 1 lomba banjari tingkat TPQ/TPA Kota Surabaya tahun 2015. 
6. Juara 3 lomba qiro’ah tingkat TPQ/TPA Kota Suraaya tahun 2018. 
Dengan seiring perkembangan TPQ/TPA Al-Mursyidin. Pada tahun 
2019 fasilitas yang dimiliki oleh TPQ/TPA Al-Mursyidin meliputi : 
1. Meja lipat santri berjumlah 250 unit. 
2. Meja lipat guru berjumlah 25 unit. 
3. AC berjumlah 6 unit. 
 
52 Muhammad Ishaq, Wawancara, Surabaya, 4 Desember 2019 
 

































4. Al-Qur’an berjumlah 80 unit.53 
4. PAUD Al-Mursyidin 
Pada tahun 2008 yayasan Al-Mursyidin mendirikan sebuah PAUD 
yang dinamakan PAUD Al-Mursyidin. Pada awal dibukanya tahun 
pembelajaran pertama, jumlah murid yang mendaftar di PAUD berjumlah 
32 anak. Untuk tenaga pendidiknya sendiri pada saat itu masih berjumlah 6 
orang dan itu dibagi masing masing satu kelas 3 guru yang mengajar. Di 
PAUD tersebut diajarkan menyanyi, berhitung, membaca, mengenal huruf 
arab, menggambar dan bermain. Semakin dengan berkembangnya jumlah 
murid dan jumlah tenaga pendidiknya.  
Pada tahun 2009 dibangunlah 2 kelas lagi untuk bisa menampung 
jumlah murid di tahun ajaran kedua bertambah 30 anak dan tenaga 
pendidiknya di tambah 6 orang dengan background pendidikannya di 
bidang anak usia dini, total murid di PAUD Al-Murysidin berjumlah 62 
anak dan. Dengan perkembangan dari tahun ke tahun, sampai saat ini 
berjumlah 65 anak dan 12 tenaga pendidik. Pada setiap 2 bulan sekali 
PAUD Al-Murysidin mengadakan kegiatan wisata kebun di Surabaya. 
Yang bertujuan agar anak-anak dapat belajar mengenai alam sekitar dan 
mengenalkan anak-anak terhadap tumbuhan dan hewan yang ada di kebun. 
 
53 Lilik, Wawancara, Surabaya, 29 November 2019. 
 

































PAUD Al-Mursyidin juga sering sekali mengikuti lomba. Prestasi yang 
diraih dalam mengikuti lomba meliputi : 
1. Juara 3 lomba menggambar dan mewarnai tingkat PAUD Kecamatan 
Sukolilo tahun 2013. 
2. Juara 1 lomba menyanyikan lagu anak-anak tingkat PAUD Kecamatan 
Sukolilo tahun 2017. 
3.  Juara 1 lomba menyusun puzzle tingkat PAUD Kecamatan Sukolilo 
tahun 2019. 
Dengan seiring perkembangan PAUD Al-Mursyidin. Pada tahun 
2019 fasilitas yang dimiliki oleh PAUD Al-Murysidin meliputi : 
1. Meja murid berjumlah 65 unit. 
2. Kursi murid berjumlah 65 unit. 
3. Meja guru berjumlah 12 unit. 
4. Kursi guru berjumlah 12 unit. 
5. Kipas angin berjumlah 4 unit. 
6. Papan tulis berjumlah 4 unit. 
7. Kamar mandi berjumlah 2 unit.54 
 
 
54 Herti Astuti, Wawancara, Surabaya, 27 November 2019.  
 

































5. TK Al-Mursyidin 
Pada tahun 2010 maka dibentuklah TK yang bernama sama seperti 
masjid dan PAUD’nya sendiri yaitu TK- Al-Mursyidin. Bangunan dari TK 
tersebut jadi satu dengan bangunan PAUD. Tepatnya bangunan yang 
semula hanya satu lantai, ketika TK Al-Mursyidin terencana untuk 
dibentuk. Lalu dibangunlah lantai kedua yang dikhususkan untuk TK 
tersebut. Setelah bangunan itu terjadi terdapat 4 ruangan yang kegunaannya 
berfungsi sebagai ruang kelas TK, yang didalamnya terdapat 1 papan tulis 
kapur, 1 kipas baling baling, dan 16 meja untuk disetiap kelasnya. Murid 
yang mendaftar di TK Al-Mursyidin kebanyakan lulusan dari PAUD Al-
Murysidin yang ingin melanjutkan TK’nya ke Al-Mursyidin. Pada saat itu 
jumlah anak yang mendaftar di TK Al-Mursyidin 32 anak dan jumlah 
pengajar di TK pada saat itu berjumlah 4 orang pengajar dan 3 orang yang 
mengurusi masalah kantor di TK Al-Murysidin. Sistem pembelajaran yang 
digunakan sama seperti TK Raden Patah yaitu mengedepankan nilai-nilai 
keislaman dalam setiap pelajarannya.  
Mulai dari diajarkannya menyanyi lagu anak-anak dan lagu 
sholawat nabi, setiap pagi sebelum dimulainya pelajaran. Anak-anak 
diwajibkan mengikuti sholat dhuha berjamaah dengan bertujuan agar anak-
anak terbiasa dengan adanya sholat Sunnah dan melatih anak-anak supaya 
tidak meninggalkan sholat Sunnah apalagi sholat wajib. Tidak hanya itu 
 

































anak-anak diajarkan huruf arab dan pelajaran umum yang lainnya, seperti 
berhitung, menggambar, bermain dan belajar mengenai agama Islam. Setiap 
tahunnya tenaga pengajar dan murid terus bertambah. Sampai sekarang ini 
jumlah murid yang terdaftar di TK Al-Mursyidin mencapai 60 murid dan 8 
tenaga pengajar. Dengan bertambahnya murid dan tenaga pengajar, prestasi 
yang diraih di TK Al-Mursyidin antara lain : 
  1. Juara 2 lomba adzan tingkat TK Kecamatan Sukolilo tahun 2012. 
2. Juara 3 lomba menggambar tingkat TK Kecamatan Sukolilo tahun 2014. 
3. Juara 1 lomba tari tingkat TK Kecamatan Sukolilo tahun 2018. 
Dengan seiring perkembangan TK Al-Mursyidin. Pada tahun 2019. 
fasilitas yang dimiliki oleh TK Al-Murysidin meliputi : 
1. Meja murid berjumlah 60 unit. 
2. Kursi siswa berjumlah 60 unit. 
3. Meja guru berjumlah 4 unit. 
4. Kursi guru berjumlah 4 unit. 
5. Kipas angin berjumlah 4 unit. 
6. Papan tulis berjumlah 4 unit. 
7. Kamar mandi berjumlah 2 unit.55 
 
 
55 Lazmi Asih, Wawancara, Surabaya, 27 November 2019. 
 

































B. Bidang Sosial 
Pada tahun 2012 saat pergantian nama dari yayasan pendidikan 
Islam Raden Patah ke yayasan Al-Mursyidin. Saat itu yayasan tidak 
terfokus dalam bidang pendidikannya saja. Melainkan yayasan Al-
Mursyidin menambahkan unit baru dalam bidang sosial. Pada saat itulah 
yayasan Al-Mursyidin membentuk sebuah panti asuhan yang bernama panti 
asuhan As-Salamun. Panti asuhan As-Salamun terbentuk dengan bertujuan 
agar terciptanya pemberdayaan masyarakat khususnya murid-murid yang 
masuk di dalam lembaga pendidikan yayasan Al-Mursyidin dan membantu 
kaum-kaum yang lemah, baik lemah dalam sisi ekonomi maupun lemah 
dalam sisi ilmu pengetahuan yang dikhususkan terhadap anak anak yatim 
dan dhuafa. 
Sistem yang dipake di panti asuhan As-Salamun ialah memberikan 
santunan dan beasiswa kepada siswa-siswa yatim piatu yang bersekolah di 
lembaga pendidikan yayasan Al-Murysidin. Pendataan siswa-siswi yang 
memperoleh santunan dan beasiswa diperoleh pada saat pendaftaran 
sekolah. Kalaupun siswa-siswa yatim piatu yang sudah bersekolah di 
lembaga pendidikan Al-Mursyidin, pendataannya melalui siswa-siswi yang 
merasa yatim piatu mendaftar di kepala sekolah dan mengisi blanko 
santunan panti asuhan As-Salamun, sehingga siswa-siswi yang terdaftar di 
panti asuhan As-Salamun biaya sekolahnya digratiskan dan setiap bulan 
 

































diberi perlatan sholat. Jumlah yang terdaftar di panti asuhan As-Salamun 
sampai saat ini 55 murid.56 
C. Bidang Keagamaan 
Yayasan Al-Mursyidin mempunyai sebuah bidang yang 
sebelumnya bidang itu sudah lama terbentuk sejak yayasan pendidikan 
Islam Raden Patah belum jadi satu kesatuan dengan masjid AL-Mursyidin. 
Ta’mir masjid tersebut termasuk dalam sebuah bidang keagamaan yang 
dimiliki oleh yayasan Al-Mursyidin. Pada tahun 1980 didalam Masjid Al-
Mursyidin sendiri sudah dibentuk Ta’mir masjid dengan beranggotakan 
remaja Masjid yang bertujuan untuk mengurusi keperluan masjid dari mulai 
mengatur jadwal muadzin dan khotib hingga pengembangan sarana dan 
prasarana pada masjid Al-Mursyidin. Pada awalnya jumlah remas yang 
menjadi ta’mir masjid berjumlah 15 orang. Saat itulah terbentuk sebuang 
kepungurusan di dalam keta’miran tersebut. Dengan seiring 
berkembangnya masjid Al-Mursyidin. Jumlah anggota yang menjadi ta’mir 
masjid menjadi 20 orang. Dikarenakan kegiatan dari ta’mir masjid tersebut 
tidak hanya mengurusi masjid dan mengembangkan sarana prasana yang 
ada di masjid Al-Mursyidin. Melainkan kegiatan yang dijalankan oleh 
ta’mir masjid ialah menjadi panitia hari besar Islam dan menjadi panitia 
Haul mbah mursyidin yang merupakan tokoh penyebar Islam pertama di 
 
56 Mushonif, Wawancara, Surabaya, 2 Desember 2019. 
 

































Semolowaru. Dalam kegiatan itulah tugas ta’mir masjid menyusun 
rundown acara kegiatan yang telah ditetapkan dan mengurusi stand bazar 
yang diselenggarakan pada waktu hari besar Islam dan Haul mbah 
mursyidin yang bertepatan di depan jalan masjid Al-Mursyidin.57
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 A. Kesimpulan 
Hasil penelitian diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai 
skripsi “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya 
(1974-2019)” dengan 3 poin sebagai berikut : 
1. Awal mula berdiri yayasan Al-Mursyidin masih menggunakan nama yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah pada tanggal 24 September 1974. Lalu, pada tahun 
2011 yayasan ini berganti nama menjadi yayasan Al-Mursyidin dikarenakan masih 
ada satu kesatu antara yayasan pendidikan Islam Raden Patah dengan masjid Al-
Mursyidin. Yang melatarbelakangi munculnya yayasan Al-Mursyidin dikarenakan 
warga Semolowaru menginginkan adanya lembaga pendidikan yang berpedoman 
pada syariat Islam. Maka bapak H.Abdul Fatah mendirikan sebuah yayasan 
pendidikan Islam Raden Patah atau sekarang diberi nama yayasan Al-Mursyidin. 
2. Yayasan Al-Murysidin dari tahun ketahun sampai sekarang mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Dari yayasan masih bernama yayasan pendidikan 
Islam Raden Patah yang fokusnya kepada bidang pendidikan saja. hingga saat ini 
yayasan Al-Mursyidin memiliki bidang-bidang lain seperti
 


































  bidang sosial dan bidang keagamaan. Struktur kepengerusan dari yayasan Al-
Mursyidin sudah mengalami pergantian 3x periode kepengurusan. Pada awalnya 
bapak H.Abdul Fatah menjadi pengurus pertama dan didukung oleh tokoh-tokoh 
yang berperan di dalam yayasan Al-Murysidin. 
3. Dari awal perkembangan yayasan Al-Mursyidin melahirkan unit-unit usaha baru 
yang pada awalnya cuman terdapat sebuah SD Raden Patah saja di lembaga 
pendidikannya. Namun dengan seiring perkembangan yayasan Al-Mursyidin 
hingga saat ini. Unit-unit usaha yang terdapat yayasan Al-Mursyidin meliputi : SD 
Raden Patah, TK Raden Patah, TPA/TPQ Al-Mursyidin, Paud Al-Murysidin, TK 
Al-Murysidin, ta’mir Al-Mursyidin, panti asuhan As-Salamun. Dari 7 unit usaha ini, 
yayasan Al-Murysidin masih tetap berjalan hingga sampai saat ini. 
B. Saran 
Setelah menyeslesaikan penelitian mengenai “Sejarah Perkembangan 
Yayasan Al-Mursyidin Semolowaru Surabaya (1974-2019)”. Akhir dari penulisan 
mengenai skripsi ini maka penulis memiliki saran sebagai berikut: 
1. Secara akademik, penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 
dikarenakan  dengan keterbatasan waktu dan kemampuan dari penulisnya sendiri. 
Maka penulis berharap agar penelitian dengan judul ini bisa ditindaklanjuti secara 
komprehensif dengan bertujuan dapat menambah kesempurnaan dari hasil 
penelitian ini. 
 

































2. Secara kelembagaan, setelah melakukan penelitian di Yayasan Al-Mursyidin 
Semolowaru Surabaya masih banyak pembenahan antara lain keberadaan arsip 
kepengurusan yayasan dan dokumen yayasan agar tetap terjaga dengan baik. Hal ini 
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada peneliti selanjutnya, sehingga 
dalam merekontruksi sejarah dapat dicatat dengan baik, dan semoga Yayasan Al-
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